
BAB II:C 

ANAL':C S :CS STRUKTURAL 

KARYA-KARYA PAND:CR KELANA 

Bertolak dari Bab-bab sebelumnya pada bab ini 

penulis ditekankan pada analisis struktural. Analisis 

struktural pada hakekatnya untuk membongkar, memaparkan 

unsur-unsur dalam karya sastra serta menguraikan unsur­

unsur tersebut agar menghasilkan suatu makna yang menye­

luruh. 

Anulhdr& ulruklur Jllcnlukun ulch kcc.Jinu11aJru111 

unsur-unsur dalam karya sastra. Namun analisis struktur 

juga tidak terlepas dari ciri khas karya sastra yang akan 

dianalisis (Teeuw, 1988:137). Pernyataan tersebut di atas 

menekankan bahwa karya sastra memi 1 iki sejumlah unsur­

unsur. Oleh karena itu dalam analisis struktur dapat 

menekankan pada salah satu unsur yang menonjol dalam 

karya sastra sesuai dengan kondisi karya sastra. 

Analisis novel KWDLN dan novel Ibu Sinder karya 

Pandir Kelana dititikberatkan pada unsur latar, alur, 

penokohan, sudut pandang, dan tema, yang peneliti anggap 

dominan dalam unsur slruktur Kudarwati dan Ibu Sindcr. 

3.1 Novel KWDLN 
3.1.1 Latar 

Latar atau setting adalah segala keterangan, petun­

juk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan 

suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra 
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( Sudjiman, 1988:44 ). Hudson dalam Panuti Sudjiman 

( 1988:44 ) membedakan latar menjadi dua, yaitu: 

a. Latar fisik yang mencakup tempat dalam wujud 

fisiknya, misalnya bangunan, daerah, dan lain 

sebagainya. 

b. Latar sosial yang mencakup penggambaran keadaan 

masyarakat, kelompok-kelompok sosial dan sikap­

nya, adat kebiasaan, cara bidup, babasa, ·dan 

lain-lain yang melatari peristiwa. 

Selain kedua jenis latar di atas, ada satu jenis 

latar yang perlu dikemukakan dalam analisis ini, yaitu 

latar waktu. Dalam novel KWDLN latar waktu berlangsung 

dari tahun 1942 - 1972, tahun tersebut bangsa Indonesia 

sedang berjuang melawan bangsa penjajah dalam memperebut­

kan kemerdekaan sampai masa orde baru. 

J.1.1.1 Latar Fisik 

Latar fisik digunakan untuk mengetahui tempat atau 

lingkungan yang melingkupi tokoh. 

Latar fisik dalam novel K!P.LN mencakup tempat atau 

lingkungan dalam wujud fisiknya ; yang tidak terbatas 

pada kota atau daerah saja, melainkan juga mencakup 

berbagai bangunan maupun benda-benda di seki tar tokoh. 

Kota atau daerah yang melatari peristiwa-peristiwa dalam 

novel KWDLN berpindah-pindah, meliputi : Magelang, Jakar­

ta, Singapura, Saigon, Semarang dan Yogyakarta. 

Magelang merupakan latar fisik dalam novel KWDLN 

yang di 1 uk i skan o 1 eh pcngarang sebaga i t cmpa t tok,,h 
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Kadarwati dilahirkan dalam lingkungan keluarga yang 

berkecukupan. Hal ini dapat dilihat dari Kadarman, kakak 

Kadarwati yang meraih gelar dokter, sedangkan Kadarwati 

sendiri telah menyelesaikan sekolah Asisten Apoteker di 

Semarang ( KWDLN, hlm.:26 ). 

Selain itu kota Magelang juga merupakan latar yang 

diluk.isk.an sct,ugai salah salu lempal yang dislngguhi olch 

tokoh Kadarwati dalam pclariannya setelah bcrhasil membu­

nuh tentara-tentara Jepang. Di tempat inilah tokoh Kadar­

wati mengganti namanya ·menjadi Tasmirah (Mirah) 

( KWDLN, hlm.:129 ). 

Cita-citanya sejak kecil telah membawa tokoh Kadar­

wati sampai ke luar negeri. Tokoh Kadarwati pergi ke 

Singapura karena terpilih menjadi salah seorang mahasiswa 

di sekolah Kedokteran di Shonanto. Tapi kenyataan berkata 

lain. Sesampainya di Singapura tokoh Kadarwati ditempat­

kan di sebuah asrama dan untuk sementara waktu dipekerja­

kan scbagai pembanlu juru rawal di rumah sakit tersebut 

kurang lcbih dua bulan ( KWDLN, hlm.:31 ). 

Kemudian Kadarwati dipindahkan ke Johor Baru di Ma­

laya. Di tempat yang baru ini tokoh Kadarwati mulai 

mcnaruh curiga terhadap Jepang, seperti kutipan di bawah 

ini : 

Aku sudah mulai curiga, mengapa aku dipisahkan 
dari teman-temanku setanah air. Aku sadar bahwa 
aku ini tidak dididik untuk menjadi dokter, 
tapi dididik untuk menjadi pengatur rumah 
tangga pembusar Nippon. 

( KWDLN, hlm.:31-32) 
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Keinginan untuk menjadi seorang dokter lenyap 

sudah. Cita-cita yang dibawa Kadarwati dari tanah air 

lenyap bersamaan dengan terjerumusnya Kadarwati dalam 

kehidupan yang hitam. Sejak saat itulah Kadarwati menjadi 

pengatur rumah tangga pembesar Nippon atau sebagai "gula­

gula Nippon" ( KWDLN, hlm.:49 ). Kadarwati menjadi kepala 

pengatur rumah tangga Jepang dari satu atasan pindah ke 

atasan yang lain. Sampai akhirnya Kadarwati di bawa ke 

Dalath, dekat Saigon. Tanpa terasa tokoh Kadarwati sema­

kin jauh dari tanah airnya. Tetapi di tempat ini Kadarwa­

ti merasa lebih aman karena berada dalam lindungan pembe­

sar Nippon, Jenderal Nizizumi. Selain itu Kadarwati dapat 

menyadap ber i ta-ber i ta ten tang Indonesia terutama yang 

berkaitan dengan pulau Jawa. 

Aku lebih aman di bawah naungan Jenderal Nippon 
ini, pikirku. "Tapi aku makin jauh dari rumah". 
Di Dalath aku langsung bisa menyadap berita~ 
berita tentang Indonesia, terutama pulau Jawa. 

( KWDLN, hlm.:65) 

Dengan latar fisik Singapura, Johor, dan Dalath 

didapatkan gambaran yang jelas mengenai tokoh Kadarwati 

yang terjerumus menjadi "gula-gula Nippon". 

Selain itu kota Jakarta juga merupakan latar fisik 

yang terdapat dalam novel KWDLN, Latar ini dilukiskan 

sebagai tempat pondokan Kadarwati dan teman-temannya 

sebelum diberangkatkan ke negara Singapura ( KWDLN, 

hlm.:30 ). Latar kota Jakarta juga dilukiskan sebagai 

tempat yang pertama kali disinggahi Kadarwati setelah 
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bertahun-tahun di luar negeri ( KWDLN, hlm.:76 ). 

Dari tangan Mayor Sato Kadarwati diberikan kepada 

Hakone kemudian dibawa ke Semarang. Dalam novel KlUJLN 

kota Semarang merupakan latar fisik yang melukiskan 

kehidupan tokoh utama selama di kurabu, yaitu tempat 

semacam pelacur~n bagi perwira dan pejabat Jepang. Di 

kurabu inilah Kadarwati mulai mcmbantu gerakan anti 

Nippon dengan cara memberikan informasi-informasi yang 

penting kepada para pejuang. 

"Tugas gerakan yang dibebankan kepadaku kupenu­
hi dengan scksama, lewat mandor Tarmiji. Ka­
dang-kadang aku mengkhawat irkan keamanan j iwa 
Tarmiji. Dan demi keamanan gerakan, berita­
berita itu tak pernah kusampaikan secara tertu­
lis. Semuanya lisan lewat Tarmiji." 

( KWDLN, hlm.:112) 

Di kurabu itulah Kadarwati berhasil membalas rasa 

dendamnya orang-orang Jepang. Kadarwati berhasil membakar 

hidup-hidup orang-orang Jepang. 

"Dalam sekejap ruangan itu berubah menjadi 
lautan api. Minuman keras terbakar alkohol 
tinggi yang tertumpah ruah itu menyala, api 
kcbiru-biruan menjilat-jilat, dibarengi dengan 
nyala bensin yang berasap hitam". 

( KWDLN, hlm.:116) 

Peristiwa pembakaran tersebut sangat mengguncang 

batin Kadarwati. Hal ini dikarenakan mental Kadarwati 

tidak kuat. Setelah pembakaran tersebut Kadarwati selalu 

d ibayang-bayangi oleh jer i tan para tentara Jepang yang 

mati terpanggang. Latar juga mempengaruhi karakter tokoh. 
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Kadang-kadang tanpa sebab Kadarwati berteriak-teriak 

sendiri bila bayangan tentara Jepang itu tiba-tiba mun­

cul. 

Latar fisik yang lain ialah kota Yogyakarta. Tempat 

tersebut merupakan latar fisik di mana tokoh ICadarwati 

banyak menghabiskan waktunya memberikan pendidikan kepada 

para pe lacur bersama-sama dengan Ibu S inder dan !bu 

Salyo. c 

" ••• Diam-diam orang yang memeras wanita-wanita 
itu tidak menyukai diriku. Banyak sudah wanita­
wani ta yang nieninggalkan profesinya. Ada yang 
menjadi pembatik, ada yang jualan jamu, membuka 
warung, ... " 

Aku juga berhasil mengalahkan Bah Tong sekali­
pun tidak tuntas. 

( KWDLN, hlm.:178) 

Usaha Kadarwati untuk meringankan beban para pela­

cur di Balokan membuahkan has i 1 yang memuaskan. Banyak 

para pelacur yang kcmudian bisa hidup mandiri dan mening­

galkan pekerjaannya. Keberhasilan ini membawa dampak 

tidak disukainya tokoh Kadarwati oleh para induk semang. 

Kota Yogyakarta juga merupakan tempat bertemunya 

kembali tokoh Kadarwati dengan tokoh Bargowo. Pertemuan 

tersebut sangat mempengaruhi diri tokoh Kadarwati. Sejak 

bertemu Bargowo, Kadarwati tidak lagi dilanda mimpi-mimpi 

buruk tentang peristiwa pembakaran orang-orang Jepang di 

kurabu. yang selama ini menghantuinya. Selain itu Kadarwa­

ti mulai senang bersolek kembali, kegiatan yang telah 

lama dia tinggalkan semenjak keluar dari kurabu ( KWDLN, 
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hlm.:178 ). 

Kot a Yogyakarta juga merupakan la tar f isik tempat 

tokoh Kadnrwati bertcmu dcngnn orang tuanyn yang pertama 

kali scjak pulang dari luar ncgcri. 

Dari uraian tersebut di atas terlihat bahwa latar 

fisik dalam novel KWDLN terdapat latar yang berpindah­

pindah yang disesuaikan dengan keadaan suasana tokoh, 

sehingga terkesan tokoh-tokoh dalam nove I 

hidup dengan latar-latar yang mendukungnya. 

J.1.1.2 Latar Waktu 

KWDLN lebih 

Sebagaimana tel ah disebutkan di atas, la tar waktu 

yang her langsung dalam novel KWDLN antara tahun 1942 -

1972, yang menunjukkan masa bangsa Indonesia menghadapi 

penjajahan Jepang sampai masa orde baru. 

Tahun 1942 yang dikemukakan dalam novel KWDLN, 

diwakili oleh peristiwa tokoh Kadarwati yang pulang ke 

Magelang untuk meminta ijin ·tepada orang tuanya berang­

kat ke Singapura untuk melanjutkan sekolah di fakultas 

Kcdokteran di Shonanto. 

Syahdan ...••• pertengahan tahun 1942. Lokomo­
tif beroda gigi mendesis-desis, mendesah-desah, 
menyemburkan asap t ebal, per 1 ahau-1 ahan 
merayap ••• 

( KWDLN, hlm.:19) 

Malam itu ayah, ibu, dan aku berunding lagi. 
Orang tuaku menyerah. Dengan berat hati mereka 
meluluskan kehendakku. Pesan ayah, "Tik, jangan 
lupa, ingatlah selalu kepada Tuhan di mana tau 
berada. Mudah-mudahan perang Asia Timur Raya 
ini lekas berakhir. Nippon menang, Indonesia 
pasti merdeka." 

( KWDLN, hlm.:29-30) 
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Data tersebut di atas secara implisit menunjukkan 

bahwa bangsa Indonesia pada waktu itu berada dalam kekua­

saan bangsa Jepang. Dalam buku Sejarah Revolusi Kemerde­

ku,ua di IHY ( 1986:27 ) dlsebulkan bahwa rakyat Indonesia 

mempercayai janji-janji Jepang yang akan memberikan 

kemerdekaan di kelak kemudian hari, yang dalam novel 

KWDLN diwakili oleh ayah tokoh Kadarwati. 

Pada pertengahan tahun 1944, sebuah pesawat 
angkut tinggal landas dari pelabuhan udara 
Saigon, dikemudikan oleh kolonel Penerbang 
Narasashi dengan Copilot Mayor Penerbang Yama­
g11mu. Aku mcndn1>11l lompul dalam J>ouuwul llu 
yang akan mcmbawaku pulang ke Jakarta. 

( KWDLN, hlm.:73) 

Dari cuplikan di atas dapat diketahui bahwa tokoh 

Kadarwati selama kurang lebih satu setengah tahun hidup 

di luar negeri. Kepulangan tokoh Kadarwati ke tanah air 

mendapat pengawalan yang sangat ketat. Hal ini untuk 

menjaga kemungkinan kalau-kalau tokoh Kadarwati memberi­

kan informasi kepada para pejuang tentang rahasia-rahasia 

Nippon. Begitu tiba di Jakarta Tokoh Kadarwati ditempat­

kan di kompleks perumahan para perwira untuk mempermudah 

penjagaan ( KWDLN, hlm.:76 ). 

Pada bulan Mei 194S Nippon berhasil dipukuJ mundur 

oleh tentara sekutu. Pesawat-pesawat terbang sekutu 

mcnghujani kota-kota besar Nippon dengan bom-bom. Jepang 

semakin kewalahan menghadapi sekutu ( KWDLN, him.: 94 ). 

Kekalahan Jepang dalam perang Asia Timur Raya digunakan 

sebaik-baiknya oleh para pejuang Indonesia. Suasana ini 
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dupul diru:rnkun olch lokoh Kudurwuli kcliku i11 mcmasuki 

ko l u Mage 1 ang sud ah mendenga·r gema ke:nerdekaan yang 

pcrtnma kali. Tokoh Kadarwuli mclihat scmangat kcmcrdc­

kaan makin menggelora di hati pemuda-pemuda ketika mcma­

suki kola Yogyakarla, seperli terlihat dalam kutipan 

berikut : 

Mendengar pembicaraan antar pemuda-pemuda yang 
sedang bergerombol di sana sini, dapat kutang­
kap bahwa Bung Kar no t e 1 ah memprok I amas i kan 
kemerdekaan, pada tanggal 17 Agustus pagi hari. 
Truk-truk mondar mandir mengikuti pemuda-pemuda 
entah ke mana perginya. Sambi 1 mengacung­
ngacungkan tinjunya pemuda-pemuda itu memekik, 
"Merdeka! Merdeka! Merdeka!" 

( KWOLN, hlm.:138) 

Namun setelah proklamasi kemerdekaan, keadaan 

bertambah gawat. Hal ini dapat diketahui dengan adanya 

dua kubu yang saling bertentangan, yaitu golongan yang 

mcnyetujui dengan kebijaksanaan pemerintah dan golongan 

yang tidak menyetujui kebijaksaan pemerintah. Keadaan ini 

oleh golongan tertentu digunakan untuk menguasai Indone­

sia dengan memasukkan faham-fahamnya. Hal ini terl ihat 

dengan munculnya Republik Soviet Indonesia di Madiun yang 

dipclopori oleh Muso dan kawan-kawannya (KWDLN,hlm.:203). 

Munculnya ideologi komunis menyebabkan ter jadinya 

perang Saudara. Kekejaman perang saudara yang Jauh melam­

paui perang melawan penjajah bangsa lain, yang dilukiskan 

melalui tokoh Bargowo. Bargowo, sebagai tokoh TNI terli­

bat lungsung dalam perang tersebut ikut merasakan keke­

jaman perang. Perang saudara itu juga mempengaruhi emosi 
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Bargowo karena set iap kal i dia mampu membunuh lawannya 

dia merasa sebagai pembunuh bukan sebagai pejuang. 

llargowo mcremus-rcmas Langannya scndiri dengan 
jalan mengepal-ngepalkannya. Ucapnya lagi, 
"Lihat, tangan-tansanku, lihatr Llhutf 
Tangan-tangan berlumuran darah. Bukan darah 
penjajah Belanda, bukan, bukan, bukan. Darah 
bangsaku sendiri .•• 

( KWDLN, hlm.:219) 

Terjadinya perang saudara dalam diri bangsa Indone­

sia digunakan sebaik-baiknya oleh bangsa Belanda untuk 

menguasai kembal i bangsa Indonesia. Hal ini terbukt i 

dengan berhasilny~ bangsa Belanda menduduki kembali kota 

Yogyakarta dalam waktu singkat. Selain itu Belanda juga 

berhasil menangkap para pemimpin bangsa Indonesia terma­

suk B.ung Karno dan Bung Hatta ( KWDLN, hlm.:22S ). 

Pada waktu yang telah ditentukan, TNI mulai menga­

dakan serangan untuk merebut kembali kota Yogyakarta dari 

tangan penjajah Belanda. Kedatangan TNI disambut gembira 

oleh rakyat Yogyakarta. Semua makanan yang masih tersedia 

di rumah di berikan kepada mereka 1ang sedang berjuang. 

Pada pagi hari yang telah ditentukan itu, 
prajurit-prajurit TNI keluar dari pcrscmbu­
nyiannya. Dari luar kota datang pasukan-pasukan 
yang lain. Itu semua terjadi menjelang 1 Ma.ret. 
Scrangan umum terhadap kola Yogya dimulai, di 
bawah pimpinan Letnan Kolonel Soeharto. 

( KWDLN, hlm.:254) 

Peristiwa tersebut merupakan latar waktu sekitar 

tahun 1948. Dalam tahun yang sama Letnan Kolonel Soeharto 

memimpin prajurit-prajurit TNI untuk merebut kembali kota 
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Yogyakarta yang dikenal dengan serangan umum 1 Maret. 

Dari data-data tersebut terlihat bahwa latar waktu 

dalam novel KWDLN cukup komplcks, sehingga terkesan bahwa 

lalar waktu yang digunakan ada kemiripan dengan peristiwa 

sejarah perjuangan bangsa Indonesia. 

3.1.1.3 Latar Sosial 

Latar sosial dalam novel KWD1N terlihat cukup 

mencolok dengan penggambaran keadaan masyarakat, kelom­

pok-kelompok sosial, sikap dan adat istiadat, cara hidup 

dan bahasa yang melatari peristiwa. Berdasarkan permasa~ 

lahnn anlar tokoh lcrlihal bahwa lalar sosial dalam novel 

KWDLN hanya diwakili oleh dua kelompok sosial, yaitu 

kelompok penguasa yang diwakili oleh bangsa Jepang dan 

Belanda, dan kelompok pribumi. 

Bangsa Jepang yang mewakili kelompok penguasa 

termasuk kelompok sosial yang selalu bertindak sesuai 

dengan kcmauan di r i send i r i, tan pa mcmpc rha l i kan kcpcn­

t ingan orang lain. Jepang, diwakilkan sebagai kelompok 

yang selalu menekan kelompok pribumi tanpa memperhatikan 

kerugian dan penderitaan yang diderita kelompok pribumi • 

• • • "Tuan, Nippon menipu diriku. Aku diberang­
katkan ke mari untuk masuk sekolah dokter, 
tidak untuk menjadi babu Nippon" • 
. . • Di t amparnya mukaku, di bareng i dengan ka ta­
ka ta umpatan, "Wanita tidak tahu adat. Taukah 
kau bahwa menjadi pengatur rumah tangga adalah 
suatu kehormatan? 

( KWDLN, hlm.:32 ) 

Kutipan tersebut membuktikan bahwa Yamaguci yang 
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mewakili kelompok penguasa suka berbuat sewenang-sewang 

terhadap kelompok pribumi yang diwakili oleh tokoh Kadar­

wati. Untuk mencapai tujuannya, kelompok penguasa melaku­

kan penipuan. Kelicikan itu terlihat dari cara kefompok 

penguasa memper lakukan tokoh Kadarwat i. Tokoh Kad~rwat i 

mununtut Nippon yang telah menipu dirinya. Keberanian 

tokoh Kadarwati melawan kehendak Nippon menunjukkan bahwa 

ia adalah seorarig wanita yang keras kepala dan iidak mau 

begitu saja menerima sesuatu yang tidak dikehendakinya . 

••. "Ingat, Nona, kalau tetap membangkang ke­
luargamu akan cclaka dan kaulah yang bertang-
gung Jawab." / 

( KWDLN, hlm.:33 ) 

Usaha Kadarwati untuk menuntut haknya ternyata sia­

sia. Aksi mogok makan yang dilakukan tokoh Kadarwati 

mcmbawa dampak bagi keselamatan orang tuanya. Ancaman 

bangsa Jepang tersebu t menunjukkan bahwa mereka akan 

menempuh segala cara demi mencapai tujuannya. Kalau perlu 

ditempuh dengan jalan membunuh. 

Se 1 ama h idup di bawah pengawasan J epang, tokoh 

Kadarwati juga dipaksa untuk mempelajari adat kebiasaan 

wanita-wanita Jepang. Dalam berpakaian sampai bertingkah 

Jaku harus mcncerminkan pribadi wanita Jepang. 

Aku mendapat pelajaran masak memasak, khususnya 
masakan Nippon. Belajar mengatur pelayan-pe­
layan, bahkan belajar mengenakan kimono Nippon, 
dan belajar tata cara adat kebiasaan wanita 
Nippon. Segala sesuatunya serba Nippon. 

( KWDLN, hlm.:31 ) 
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Meskipun selama satu setengah tahun tokoh Kadarwati 

hidup dalam lingkungan budaya Jepang, tetapi ia tidak 

nu• I II p ti k n II h u c I n .v 11 11 .v 11 :, ,, 11 c I i I' i • II n I i n i I <' I' I i h II I k o I i k n 

tokoh Kadarwati mulai menjalani kchidupan di kampung 

Balokan, Yogyakarta. Selama hidup di kampung tersebut 

tokoh Kadarwa ti se 1 a 1 u mengenakan kebaya dan ka in pan­

j ang. Hanya kadang kala saja ia mengenakan gaun. Hal ini 

dilakukan bila tokoh Kadarwati ada di rumah ( KWDLN, 

hlm.:130 ). 

Selain itu.pengarang juga melukiskan adanya perbe­

daan status sosial di daerah Balokan. Hal ini dapat 

dilihat dari sikap, tingkah laku, dan bahasa yang diguna­
o 

kan oleh tokoh-tokohnya. 

Aku muMih zrnm1>ul bcrlunyu, "Den Herman scndi­
rian ?, Mana temannya yang dulu itu, siapa 
namanya ... 0 ya Den Bargowo. 

( KWDLN, hlm.:183) 

Dari cuplikan di atnR dnput dikctahui bahwa pcnggu­

naan sebutan kata 'Den' menunjukkan yang disebut itu 

memiliki status sosial yang lebih tinggi dari orang yang 

menyebut. Selain itu sebutan 'Den' dipakai untuk menghor­

mati orangnya. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa 

pada waktu itu kedudukan pejuang ( TNI ) dalam masyarakat 

memiliki status sosial yang -tinggi. Hal ini terlihat dari 

tokoh Herman dan Bargowo yang selalu dipanggil dengan 

sebutan 'Den' oleh orang-orang kampung Balokan yang 

secara tidak langsung menunjukkan adanya perbedaan status 

sosial dalam masyarakat kampung Balokan. 
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Keh i du pan masyaraka t di kampung nu 1 okan sangu L 

mcmprihatinkan. Kampung yang sebagian besar dihuni oleh 

para pelacur pada siang hari kelihatan tenang. Kampung 

itu kelihatan ramai pada malam hari. Baik laki maupun 

wanita, tua muda, bahkan anak kecil ikut terlibat dalam 

koMiolan punJualan scka. llagl merek.a (para pelacur), 

kehidupan yang diJalani itu sudah merupakan hal biasa dan 

mereka tidak merasa malu melakukan pekerjaan itu • 

• • • dapat mengetahui iklim Balokan diwaktu 
malam. Tua muda, laki-laki dan wanita, pejuang 
dan bukan pejuang, bergau 1 dengan bebas dalam 
kompleks yang bebas itu. Istilah malu tidak ada 
dalam kamus mereka. 

( KWDLN, hlm.:181 ) 

Suasana peperangan yang semakin bergejolak tidak 

berpengaruh bagi kehidupan dan kegiatan di kampung Balo­

kan. Ada atau tidak adanya revolusi, penjualan seks itu 

tetap ber jalan. Kebanyakan orang-orang yang ter jerumus 

dalam penjualan seks itu adalah orang daerah atau orang 

desa. Akibat dari peperangan yang berlangsung membawa 

dampak bagi kchidupan rakyat tcrutama rakyat dcsa. Rakyat 

semakin sulit mencari sesuap nasi. Sedang keahlian yang 

dikUasai sangatlah terbatas. Hal inilah yang menyebabkan 

ba~yaknya orang desa yang terjerumus dalam kehidupan 

hi tam. Terjun dalam dunia pelacuran merupakan jalan satu­

sa t unya un t uk mempero 1 eh peker j aan dengan mudah agar 

dapat mcncukupi kebutuhan hidup ( KWDLN, hlm.:230 ). 

Karena rendahnya pendidikan mereka maka kadang­

kadang sikap dan nada bicaranya kurang sopan. Hal ini 
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dapat dilihat melalui peristiwa dalam kutipan berikut : 

Bentak seorang wani ta berbadan besar, kukuh 
kuat, "Sunde! bosok. Tidak laku. Awns ya, kalau 
kuu Minggu dcpun Liduk buwu uang. Pergi dari 
sini. Tahu. Tahu. Awas." 

( KWDLN, hlm.:146 ) 

•.• wanita dengan enaknya jalan-jalan hanya 
berkain dan ber-BH saja menjawab 

( KWDLN, hlm.:147 ) 

Sikap dan tingkah laku mereka yang kurang sopan itu 

bisa disebabkan oleh t ingkat pendidikannya yang rendah 

dan pengetahuannya yang terbatas, sehingga tingkah laku­

nya cenderung bersikap norak. 

Wanita pelacur di kampung Balokan mulai terlihat 

mengalami kemajuan ketika tokoh Kadarwati bersama dengan 

Ibu Sinder dan Ibu Salyo mulai memberikan bimbingan 

ketrampilan. Sedikit demi sedikit wanita-wanita itu mulai 

mcninggalkan kchidupan yang penuh kemaksiatan. Ada yang 

menjual jamu, membuka warung, dan tak jarang pula ada 

yang kembali menjalankan kchidupan kotor . 

•.. Banyak sudah wan1ta-wanita yang meninggalkan 
profesinya. Ada yang menjadi pembatik, ada yang 
lalu jualan jamu, membuka warung, tapi tidak 
jarang pula terjadi sebaliknya. Yang sudah 
bcrhusil memiliki warung ilu mcnjaul warungnya 
untuk kembali lagi ke Balokan, kembali menja-
'lankan profesinya scmula. 

( KWDLN, hlm.:178) 

Cup)ikan di atas menunjukkan bahwa tidak semua 

wunilu pclucur itu ingin mcnJalani kehidupan yang wajar. 

Ada orung yang kembali mcuckuni profesinyu semula dise-
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babkan mcreka sudah terbiasa menjalani kehidupan yang 

enak tanpa bersusah-payah menge 1 uarkan tenaga untuk 

mencukupi kebutuhannya. 

Se lain itu pengarang juga diluki"skan keberbasi lun 

tokoh Kadarwat i mengerahkan wani ta-wani ta pelacur yang 

ikut terlibat dalam perjuangan. Hal ini terlihat ketika 

bangsa Belanda menguasai kembali bangsa Indonesia. Pada 

waktu itu para pelacur itu ikut berjuang melawan penjajah 

dengan caranya sendiri. Ada yang mencari informasi dengan 

jalan· menjadi 'gula-gula' pcnjajah, ada yang menjadi 

kurir menyampaikan informasi kepada TNI, dan ada yang 

mencarikan tempat untuk menyimpan senjata . 

.•• "Darsi, jangan enak-enak, ya. Malam ini juga 
kau berangkat." 
•.• Bayangkan, Bu. Semalaman dan seharian penuh 
aku jalan kaki. Lihat kakiku ini." 
Pada wajahnya aku dapat melihat bahwa ia mera­
sakan dirinya menjadi begitu penting. Katanya, 
"Kalau begitu lain ••• 

( KWDLN, hlm.:245-246) 

Cuplikan di atas menunjukkan adanya kebanggaan dari 

diri tokoh Darsi, yang mewakili wanita pelacur. Ia merasa 

berart i bagi bangsa dan negaranya karena dapat berbuat 

sesuatu untuk bangsanya. Hal ini mcnunjukkan adanya 

perhatian dan kepedulian yang mulai tumbuh di hati para 

pelacur terhadap situasi dan kondisi yang terjadi pada 

waktu itu. 

Latar sosial digambarkan cukup mencolok dalam novel 

.KJ!darwati, sehingga perwatakan dalam novel tersebut 

kelihatan lebih hidup. 
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3. 1.2 Alur 

Untuk menyusun cerita ( novel ) ada bermacam-macam 

cara penyusunan alur yang dilakukan pengarang. Sehubungan 

dcngun ini, Saleh Saad ( 1967:120 ) mcmbagi alur menjadi 

bagian-bagian secara sederhana, yai tu ( 1 ) pe rmu 1 aan , 

yakni tahap awal_ yang berisi penjelasan tentang tempat. 

terjadinya peristiwa serta perkenalan dari setiap pelaku 

yang mendukung cerita ; (2) pertikaian, yakni tahap 

ketika timbul kekuatan, kehendak maupun perilaku yang 

bertentangan dari pelaku ; (3) perumitan, yakni situasi 

yang menunjukkan petaku-pelaku dalam cerita mulai konflik 

(4) puncak, yakni situasi mencapai klimaks ketika 

konflik bcrada dalam kadar yang paling tinggi hingga para 

pelaku itu mendapatkan kadar nasibnya sendiri-sendiri ; 

(S) peleraian atau akhir, yakni kadar konflik sudah 

menurun sehingga ketegangan dalam cerita sudah mulai 

mereda menuju pada penyelesaian cerita. 

Selain itu, M. Saleh Saad ( 1967:122 ) mengkatego­

rikan alur menjadi dua, yakni secara kualitatif dan kuan­

titatif. Secara kualitatif alur dibagi menjadi dua ba­

gian, yaitu alur erat dan alur longgar. Alur erat adalah 

hubungan antara peristiwa yang satu dengan yang lain 

sangat erat sekal i, sehingga apabi la salah satu bagian 

perist iwanya dilepaskan akan merusak jalan ceri ta. Se­

dangkan alur longgar adalah hubungan anta~a peristiwa 

dengan perist iwa yang lain t idak begi tu erat, sehingga 

apabila dilepas salah satu, cerita tidak akan terganggu. 
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Secara kuuntitatif, alur juga dibagi dua, yaitu alur 

tunggal dan alur ganda. Yang dimaksud alur tunggal adalah 

ccrila ynng mompunyoi enlu nlur enJo, nodonakon olur 

ganda adalah alur yang lebih dari satu. 

Analisis alur dalam novel KWDLN didasarkan pada 

teori tersebut di atas. Namun sebelumnya akan diuraikan 

daftar peristiwa yang terdapat dalam novel KWDLN. 

3.1.2.1 Urutan Peristiwa Novel KWDLN 

Tamu Dari Masa Silam 

I. 1 bu Dasuk i lcr ingu l kcmba l i akun mas a l am(>hunya dan 

ia lcrbangun dari lamunan kctika datang scorang laki­

laki yang mencari seseorang yang bernama Ibu Mirah 

( KWDLN, hlm.:7 ) 

2. Ibu Dusuki mengingkari adunya nama Mirah di panti 

asuhan ( KWDLN, hlm.:9) 

J. Sang tamu menccritakan kembali hubungan asmara antara 

Bnrgowo dengan Mirah ( KWDLN, hlm.:10) 

4. Ibu Dasuki mengakui bahwa dirinya adalah Mirah yang 

dicari tamunya ( KWDLN, hlm.:12 ) 

S. Sang tamu, Pandir Kelana, menyampaikan kcinginan 

Bar gowo dan mencer it akan kemba 1 i keadaan Dargowo 

( KWDLN, hlm.:13) 

6. Ibu Basuki mengabulkan keinginan Bargowo untuk mcnu­

lis kisah Mirah melalui Pandir Kelana, teman seper­

juangannya ( KWDLN, hlm.:17) 

7. Ibu Basuki mengantarkan tamunya pulang ( KWDLN, him. 

: 18 ) • 
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Tikungan Yang Gelap 

8. Kadarwati bertemu dengan Bargowo di atas kereta api 

yang akan membnwnnya pulung kc Mngclung ( KWDLN, 

hlm.:2J) 

9. Kadarwati sampai di rumah dan menyampaikan berita 

keberhasilannya masuk sekolah kedokteran di Singapura 

(a) ; Orang tua Kadarwati tidak menyetujui dirinya 

pergi ke Singapura (b) ; Orang tua Kadarwati dengan 

terpaksa meluluskan.kehendak anaknya (KWDLN,hlm.:28). 

10. Kadarwati berangkat ke Singapura ( KWDLN, hlm.: 30 ). 

11. Kadarwa ti t iba di s ingapura dan di tempa t ! .an di asrama 

dekat rumah sakit ( KWDLN, hlm.:31 ). 

12. Kadarwnti dipindahkan kc Johor naru di Malaya dun 

dididik untuk menjadi pengatur rumah tangga Nippon 

( KWDLN, hlm.:32 ). 

13. Kadarwati mendapatkan siksaan karena mengajukan 

protes terhadap pembesar Nippon Yamaguci yang telah 

menipu dirinya ( KWDLN, hlm.:32 ). 

14. Kadarwati menghentikan protesnya setelah mengetahui 

keluarganya dalam bahaya ( KWDLN, hlm.:34 ). 

15. Bersama dengan Makiko, Kadarwati berangkat ke rumah 

Administrator, Harada, untuk menjadi kepala pengatur 

rumah t angga yang menggan ti kan Maki ko ( KWDLN, 

hlm.:37 ). 

16. Harada minta maaf kepada Kadarwati atas perlakuan 

bangsanya dan memperlakukan Kadarwati dengan sopan 

dan hormat ( KWDLN, hlm.:42 ). 

17. Kadarwat i mencintai Harada dan bersedia menyerahk.1.n 
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di r i nyu kcpudu muj i kunnyu ( KWOI.N, h Im, : St ) • 

18. Harada digantikan oleh Nakamura ( KWDLN, him.: 53 ). 

19. Kadarwati diperkosa olch Nakamura (a) ; Kadarwati 

m~lakukan mogok kerja dan makan (b) ; Mahmud mela-
1 

porkan keadaan rumah perkebunan kepada ICadarwat i 

selama dirinya tidak menampakkan diri ( JWDLN, 

hlm.:SS ). 

20. Kadarwati manaruh dendam terhadap Nakamura dan memba­

las perlakuannya dengan cara mengadu domba antara 

Nakamura dengan pembesar-pembesar Nippon yang lain 

( KWDLN, hlm.:57 ), 

21. Perkelaian antara Nakamura dengan Nizizumi (a) 

Nakamura dipindnhkun kc nuluth dun mcnjudi rbu Rumuh 

Tangga Nizizumi ( KWDLN, hlm.:65 ). 

22. Kadarwati bertemu dengan Jenderal Tanaka pada saat 

Jenderal Nizizumi mengadakan pesta di rumahnya dengan 

Jenderal-jenderal Besar Tcrauchi ( KWDLN, him.: 69 ). 

23. Kadarwati dapat pulang ke tanah air dengan bantuan 

Jenderal Tanaka ( KWDLN, hlm.:72 ). 

Ti t i k . Ba Ii k 

24. Kadarwati pulang ke Jakarta dengan pesawat yang 

dikemudikan oleh Narasashi dan Cipilot Tamagawa (a) ; 

Kadarwati berteriak-teriak histeris dan akan menuntut 

balas perlakuan Jepang terhadap dirinya ( KWDLN, 

hlm.:73 ). 

2S. Tiba di Jakarta ditempatkan di kompleks perumahan 

perwira-perwira Jepang dibawah pengawasan Sato (a) ; 

Kadarwati diperlakukan dengan sopan oleh Mayor Sato 
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dan kawan-kawannya ( KWDLN, hlm.:76 ). 

26. Kadarw~ti diperlakukan seperti pelacur oleh Mayor 

Su lo (a) ; Kudu rwu l i scmak in dcndum l crhudup J cpung 

( KWDLN, hlm.:78 ). 

27. Kadarwati mengganti namanya dengan Astuti ( KWDLN, 

hlm.:81 ). 

28. Astuti ( Kadarwati ) dipindahkan ke Semarang olch 

Hakone dan ditempatkan dipondokan kawasan Candi Baru 

( KWDLN, hlm.:86 ). 

29. Astuti dan teman-teman sepondokan diangkut ke kurabu 

untuk melayani tcntaru Nippon ( KWDLN, hlm.:90 ). 

30. Astuti mengetahui kekalahan Nippon dalam perang Asia 

Timur Raya ( KWDLN, hlm.:94 ). 

31. Lewat mandor kurabu, Tarmiji, Astuti berkenalan 

dengan seorang pemuda ( KWDLN, hlm.:95 ). 

32. Astuti bertemu dengan pemuda di halaman kurabu pada 

malam hari (a) ; Si pemuda mengajak Astuti lari dari 

kurabu tapi Astuti tidak mau (b) ; Astuti bersedia 

mcmbcrikan informasi penting dari Nippon kepada 

pemuda ( KWDLN, hlm.:105 ). 

33. Astuti menyampaikan informasi lewat mandor Tarmiji 

( KWDLN, hlm.:112 ). 

34. Astuti baru sadar bahwa pemuda yang ditemuinya di 

halaman kurabu adalah Bargowo ( KWDLN, him.: 113 ). 

35. Astuti menjalankan niatnya untuk membalas dendam pada 

Nippon dcngan cara mcmbakur hidup-hidup Nippon-Nippon 

di kurabu yang tengah mengadakan pesta (a) ; As tut i 

pergi meninggalkan gedung kurabu setelah mengganti 
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pakaiannya dengan kebaya yang dibawa oleh si pemuda 

( KWDLN, hlm.:116 ). 

Bcrtualang 

36. Aatuti pergi ke selatan menuJu Ungaran ( KWDLN, 

hlm.:118 ). 

37. Astuti mengalami tekanan batin yang berat (a) ; 

Astuti mengganti namanya dengan mbok Jakem ( ICWDLN, 

hlm.:121 ). 

38. Di kota kecil Secang dekat Magelang, mbok Jakem 

mendengar Indonesia telah merdeka yang diumumkan oleh 

Bung Karno ( KWDLN, hlm.:126 ). 

39. Di Magelang mbok Jakem menyamar sebagai .penjual 

pakaian bekas dan tinggal di Magersari (a) ; mbok 

Jakem mengganti namanya dengan Tasmirah ( Mirah ) 

( KWDLN, him.: 129 ). 

40. Mirah ( Kadarwati ) pergi ke Yogyakarta dengan Sumi­

lah, pedagang perhiasan ( KWDLN, hlm.:134 ). 

41. Mirah menyaksikan kemerdekaan di Yogyakarta (a) 

Mirah dilanda mimpi buruk tentang orang-orang Jepang 

yang dibunuhnya ( KWDLN, hlm.:138 ). 

42. Mirah diajak ke kampung Balokan oleh Sumilah untuk 

menemui Bu Citro yang akan menjual cmas (a) lbu 

Citro menawarkan rumahnya ( KWDLN, hlm.:141 ). 

43. Setelah melihat kcadaan wanita-wanita ~i Balokan, 

Kadarwati ingin berbuat sesuatu (a) ; Kadarwati 

( Mirah) merasa yakin tempatnya ada di Balokan 

( KWDLN, hlm.:146 ). 
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Balokan 

44. Mirah pergi ke Balokan untuk mcmbeli rumah Bu Citro 

dcngan cmas yang dimilikinya ( KWDLN, hlm.:150 ). 

45 .. Mirah pindah kc Balokan dan mengadakan selamatan 

( KWDLN, hlm.:152 ). 

46. Mirah melakukan usaha jual beli barang-barang berhar­

ga ( KWDLN, hlm.:155 ). 

47. Mirah bcrniat untuk mcnolong wanita-wanita scsat 

dengan minta bantuan Ibu Salyo ( KWDLN, hlm.:158 ). 

48. Mirah berkunjung ke rumah Ibu Sinder ( KWDLN, hlm.: 

159 ). 

Pertemuan Kembali 

49. Mirah menjalankan niatnya untuk menolong para pelacur 

dengan bantuan Ibu Sinder dan Ibu Salyo ( KWDLN, 

hlm.:167 ). 

50. Mirah bertemu lagi dengan Bargowo di rumah Ibu Sinder 

( KWDLN, hlm.:168 ). 

51. Bargowo pcrgi kc rumah Mirah (a) ; Mirah merasa jatuh 

hati pada Bargowo ( KWDLN, hlm.:172 ). 

52. Mahasiswa-mahasiswa UGM datang ke Balokan untuk 

mengadakan stud i (a) ; Herman dan Dar gowo ada di 

antara para mahasiswa ( KWDLN, hlm.:190 ). 

53. Setelah mengantar para mahasiswa, Bargowo menginap di 

rumah Mirah (a) ; Mirah telah mengembalikan kemampuan 

Bargowo sebagai laki-laki ( KWDLN, hlm.:190 ). 

54. Mirah mengungkapkan rahasia dirinya kepada Bargowo 

( KWDLN, hlm.:191 ). 

55. Bargowo datang lagi ke rumah Mirah (a) Mirah dan 
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Bargowo jalan-jalan ke Malioboro (b) ; Bargowo memin­

jam rumah Mirah untuk menjalankan rencananya ( KWDLN, 

hlm.:196 ). 

56. Mirah pergi ke rumah Ibu Sinder (a) ; Bargowo menjem·· 

put Mirah dan diajak pulang (b) ; Bargowo mencerita­

kan keberhasilannya dalam jual beli senjata antar TNI 

dengan kolaskaran ( KWDLN, hlm.:200 ). 

Pulang 

57. Mirah mengetahui Muso membentuk negara Republik 

Komunis di Madiun melalui radio (a) ; Mirah sangat 

mengkhawat irkan keadaan Bargowo dan dia pergi ke 

rumah Ibu Sinder ( KWDLN, hlm.:203 ). 

58. Tengah ma 1 am Mi rah perg i ke rumah I bu Si nder dan 

menceritakan masa lalunya (a) ; Ibu Sinder ikut 

menangis mendengar cerita Mirah dan mengajak Mirah 

untuk sembahyang subuh ( KWDLN, hlm.:206 ). 

59. Mirah bertemu dengan orang tuanya di warung Harjo 

tetapi tidak disapa (a) ; Mirah berniat untuk pulang 

ke rumah orang tuanya ( KWDLN, hlm.:207 ). 

60. Mi rah berangka t ke rumah orang t uanya (a) ; Orang 

tuanya terkejut melihat kedatangannya (b) ; Mirah 

menceritakan perjalanan hidupnya kepada orang tuanya 

(c) ; Mirah pulang ke Yogyakarta ( KWDLN, hlm.:214 ). 

Tcrima Kasih Bargowo 

61. Ibu Sindcr dat.ang kc rumah Mirah (a) ; Mirah menceri­

takan pertemuannya dengan orang tuanya (b) ; lbu 

Sinder memberi nasehat kepada Mirah (KWDLN,hlm.:215). 

62. Bargowo datang ke rumah Mirah (a) ; Bargowo menceri-
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takan kejamnya perang saudara pada Mirah (b) Bargo-

wo memberikan keyakinan kepada Mirah (c) ; Mirah 

merasa tidak pantas mendampingi Bargowo (KWDLN, 

hlm.:223). 

~cskipun Kami Pclucui: 

63. Belanda datang menyerbu (a) ; Rumah Mi1ah digeledah 

Belanda (b) ; Belanda memberlakukan jam malam dan 

menghentikan semua kegiatan di Balokan ( KWDLN, 

hlm.:226 ). 

64. Rumah Miruh didatangi scorang TNT, Jasmin tcman 

Bargowo minta bantuan ( KWDLN, hlm.:229 ). 

65. Balokan diperiksa lagi Belanda (a) ; Mirah dan wanita 

lainnya diangkut ke markas Belanda (b) ; Mirah menga­

ku sebagai induk semang dan diharuskan menyediakan 

wanita untuk tentara Belanda ( KWDLN, hlm.:233 ). 

66. Mirah menyampaikan keinginan Belanda kepada wanita-

wani ta i tu a) Wanita-wanita itu bersedia melayani 

Belanda dengan syarat Mirah ikut bersama mereka 

( KWDLN, hlm.:234 ). 

67. Mirah bingung dan pergi ke rumah Ibu Sinder (a) ; lbu 

Sinder tidak menemukan jalan keluar (b) ; Mirah 

memutuskan ikut dengan wanita-wanita asuhannya 

( KWDLN, hlm.:236 ). 

68. Tiap malam diangkut 20-orang ke markas Belanda dan 

Mirah menjadi gula-gula Letnan Van Den Bilt ( KWDLN, 

hlm.:238 ). 

69. Letnan Jasmin datang ke rumah Mirah dan memberitahu­

kan serangan umum pada kota akan dilakukan (a) 
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Jasmin merasa gembira setelah mcngetahui wanita 

asuhan Mirah dapat diandalkan untuk mcnyadap berita 

(b) ; Jasmin minta Mirah agar menyediakan tempat 

untuk menyimpan senjata ( KWDLN, hlm.:239 ). 

70. Mirah dibawa ke rumah Theo Van Den Bilt (a) ; Mirah 

mendapat informasi penting dan menyampaikan informasi 

tersebut kepada TNI me'lalui Darsi (KWDLN,hlm.:243). 

71. TNI mengambil senjata di kampung Balokan (a) ; Mele­

tus serangan umum 1 Maret di Yogya (KWDLN, hlm.:253). 

72. Bung Karno dan Bung Hatta datang ke Yogya (JCWDLN, 

h lm. : 254 ) • 

Sunyi Tak Pernah Mati 

73. Pandir Kelana datang untuk meneruskan cerita ( KWDLN, 

hlm.:2SS ). 

74. Pandir di bawa ke kamar yang menyendiri untuk menyak­

sikan isinya (a) ; Mirah memperlihatkan sosok tubuh 

yang terbaring (b) ; Ledakan martil telah melumpuhkan 

semua indera Bargowo ( KWDLN, hlm.:257 ). 

7S. Mirah ( Kadarwati ) satu-satunya orang yang dapat 

berkomunikasi dengan Bargowo ( KWDLN, hlm.:260 ). 

Ditinjau dari urutan kcjadian yang membangun kese­

luruhan cerita, maka alur novel KWDLN digolongkan sebagai 

alur sorot balik, sebab secara kronologis pcristiwa­

peristiwa yang disajikan dalam karya sastra di sela 

dengan kejadian (peristiwa) yang terjadi sebelumnya 

kemudian kembali lagi ke masa sekarang. 
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3.1.2.2 Identifikasi Peristiwa Novel KWDLN 

A : Permulaan 

A• 1 : Da tangnya Pand i r Kc I ana di rumah I bu llasuk 1 yuug 

ingin menulis kisah tentang Mirah. 

A.2 : Pertemuan antara Kadarwati dengan Bargowo saat 

Kudarwati nkan J>ulang kc rumahnyu, Mugclang. 

B : Pertikaian. 

K.1 : Konflik antara Kadarwati dan orang tuanya yang 

tidak menyetujui keinginan Kadarwati untuk seko­

lah di Singapura. 

K.2 : Konflik antara Kadarwati dengan Yamaguci disebab­

kan Nippon telah menipu diri Kadarwati. 

K.2.1 : Konflik menurun untuk sementara karena Nippon 

mengancam keselamatan keluarga Kadarwati sehingga 

Kadarwati tidak dapat berbuat apa-apa selain 

pasrah pada keinginan Nippon. 

C : Perumitan 

K.J Konflik antara Kadarwuti dcngan Nakamura disebab­

kan Nakamura tidak dapat menahan hawa nafsunya 

melihat kecantikan dan kemolekan tubuh Kadarwati 

schingga terjadilah perkosaan. 

K.4 : Konflik dalam diri Kadarwati karena tindakan 

kejam Nakamura sehingga ia melakukan mogok kerja. 

K. S : Konf lik antara Nakamura dan Nizizumi disebabkan 

kecemburuan Nakamura melihat Nizizumi mengendap­

endap di depan kamar Kadarwati sehingga menyebab­

kan Nakamura dipindahkan ke perkebunan yang lebih 

kecil. 
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D : Puncak 

K.6 : Konflik mencapai puncaknya ketika Kadarwati 

dipcrlakukan sepcrti pelacur yang harus melayani 

semua orang yang menginginkannya, oleh Mayor 

Sato. Peristiwa tersebut menyebabkan dendam 

Kadarwati kepada Nippon semakin dalam. 

K.7 : Konflik dalam diri Kadarwati karena dipaksa untuk 

melayani tentara Nippon di Kurabu. 

K.8 : Konflik mencapai puncaknya dimana Kadarwati dapat 

membalaskan dendamnya pada Nippon dengan membakar 

hidup-hidup tentara Nippon yang tengah berpesta. 

K.10 : Konflik dalam diri Kadarwati karena ia dipaksa 

untuk melayani tentara-tentara Belanda bersama­

sama dengan wanita-wanita asuhannya. 

E : Peleraian 

K.10.1: Konflik mulai menurun dengan dipertemukannya 

Kadarwati dengan Bargowo. Pertemuan tersebut 

telah menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

Kadarwati dan Bargowo dan Kadarwati memutuskan 

untuk hidup bersama dengan Bargowo meskipun 

Bargowo sudah tidak dapat berbuat apa-apa lagi. 

Keterangan : 

A~t ; A.2 : Adegan satu, adcgan dua, dan seterusnya. 

K.1 K.2 konflik pertama, konflik kedua, dan seterus­

nya. 

K.1.1 

A - B 

B - C 

: konflik pertama yang mulai menurun. 

Permulaan 

: Pertikaian 
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C - D 

E 

Puncak 

: Peleraian atau akhir 

"/0 

Dari data-data di alas dapat diketahui bahwa secaru 

kuantitatif tcrmasuk alur tunggal, dan dari segi kualita­

tif dapat dikatakan sebagai alur erat, karena bagian­

bagian peristiwa dalam novel KWDLN apabila salah satu 

perist iwa dihi langkan akan mempengarlJhi per ist iwa yang 

In in. 

Pcmbuhasan alur di alas, menunjukkan bahwa dalam 

pcmbcntukan sebuah alur, pcran tokoh sangatlah penting. 

Karakter seorang tokoh dapat mempengaruhi jalannya suatu 

ccrita. Dalam novel ini karakter tokoh Kadarwati yang 

kcras kepala sangat mempengaruhi pergerakan konflik. 

Seberat apapun masalah yang dihadapi dapat diselesaikan 

dengan caranya sendiri. 

3.1.3 Pcnokohan 

Penokohan atau sering disebut sebagai perwatakan 

tokoh dalam pelukisan keadaannya dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu (1) cara analilik, scorang pengarang langsung 

memaparkan tentang watak atau karaktcr tokoh (2) cara 

dramatik, yaitu penggambaran perwatakan yang tidak dice­

ritakan secara langsung, tetapi hal itu disampaikan mela­

lui pi 1 ihan nama tokoh, penggambaran fisik a tau postur 

tubuh, dan interaksinya dengan tokoh-tokoh lain ( Atar 

Semi, 1988:39-40 ). 

Tokoh dalam cerita rekaan bcrdasarkan fungsi ccrita 

dibedakan menjadi dua yaitu tokoh sentral dan tokch 
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bawahan. Tokoh utama dalah tokoh yang memegang peran 

pimpinan. Tokoh bawahan atau sampingan adalah tokoh yang 

tidak sentral kedudukannya dalam cerita, namun kehadir­

annya sangat diperlukan untuk menunjang .okoh utama 

( Sudjiman, 1988:18-19 ). 

Untuk menentukan tokoh utama dalam sebuah karya 

sastra ( novel ) dapat diambil tiga langkah. Pertama, 

dilihat masalahnya, lalu dilihat tokoh mana yang paling 

banyak berhubungan dengan masalah tersebut. Kedua, tokoh 

mana yang paling banyak berhubungan dengan tokoh-tokoh 

lainnya. Kcliga, tokoh mana yang paling banyak memenuhi 

pcrsyaratan tcrsebut ditetapkan sebagi tokoh utama 

(Es ten, 1984: 83 ) . Menurut Panut i Sudj iman ( 1988: 16 ) 

tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa 

dalam cerita. Dengan demikian semua individu yang mendu­

kung cerita dalam novel KWDLN ini dapat disebut sebagai 

tokoh. Namun demikian, dalam analisis pcnokohan hanya 

dibatasi pada tokoh yang mempunyai keterkaitan secara 

prinsipil dengan keseluruhan ccrita. 

Bcrdasarkan uraian di atas, maka analisis tokoh 

datum pcnclitian ini mcliputi tokoh utamu dan tokoh 

bawahan. 

J.1.J.1 Tokoh utama 

Tokoh utama dalam novel KWDLH adalah Kadarwati. 

Tokoh ini dikisahkan dalam tiap-tiap episode cerita. 

Pemi 1 ihan Kadarwat i sebagai tokoh utama bukan hanya 

karena banyaknya porsi pengisahan tentang dirinya juga 
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dikarenakan adanya intensitas keterlibatan tokoh dalam 

setiap permasalahan. Selain itu dari judul novelnya sudah 

dapat menyiratkan bahwa yang menjadi sentral cerita 

,ulu I uh lc.>kuh K,.uJurwu l i. 

Tokoh Kadarwati dilukiskan sebagai seorang tokoh 

yang memi 1 iki karakter keras kepala. Karakter Kadarwat i 

ini terlihat saat orang tuanya tidak menyetujui dirinya 

berangkat ke Singapura. Meskipun orang tuanya t idak 

setuju tetapi Kadarwati tetap akan berangkat ke Singapura 

( KWDl.N, him. :29 ) • Karaktcr Kndarwati terl ihat dengnn 

jclas mclalui uraian orang tuanya, seperti kutipan beri­

kut : 

••• , cemas karena keadaan pribadiku, menarik 
tapi keras kepala. Dua sifat yang bisa memba­
hayakan. 

( KWDLN, hlm.:30) 

Tokoh Kadarwati dilukiskan sebagai tokoh yang kuat 

pendiriannya. Dia akan terus menjalankan sesuatu yang 

d iyakin i kebenarannya tan pa menghi raukan cemooh dar i 

orang lain. Hal ini terlihat dari peristiwa Kadarwati 

yang telah ditipu oleh pihak Jepang. Segala cara seperti 

prutcs, mogok makan dia lakukan untuk mcndapatkan hak­

nya. Sekalipun Kadarwati mendapat siksaan dari Nippon 

tidak dihiraukannya. Dia tetap tidak mau menurut pada 

keinginan Nippon. Akhirnya dia pasrah pada keinginan 

Nippon setela~ mengetahui orang tuanya terancam kesela­

matannya. ( KWDLN, hlm.:33 ). Hal ini menunjukkan bahwa 

kepasrahan Kadarwati bukan lantaran takut pada siksaan 

__ •• -~--~-- .•• j 
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Jepang namun takut pada ancaman Jepang yang berkaitan 

dengan jiwa orang tuanya. 

Sebagai seorang wanita yang berpendidikan, Kadarwa­

t i t idak akan membiarkan orang lain menginjak-injak 

martabat dan harga dirinya. Kadarwati akan membalas 

perbuatan seseorang yang menyinggung harga dirinya. Hal 

ini terlihat dengan jelas pada peristiwa pembakaran 

orang-orang Jepang yang telah menjerum~skan dirinya dalam 

kehidupan kotor ( KWDLN. hlm.:116 ). Munculnya peristiwa 

pembakaran tersebut disebabkan karena adanya dendam dalam 

diri Kadarwati. 

Selama dua hari aku memutar otak, mencari akal. 
Aku harus membal as dendam. Untuk Kadarwat i. 
Entah bagaimana caranya. Aku tidak peduli apa 
aku akan ikut mati apa tidak .•• 

( KWDLN, hlm.:99 ) 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Kadarwati 

memiliki sifat pendendam. Dcndam yang membara dalam diri 

Kadarwati ternyata harus dibayar dengan mahal. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya Nippon yang terbakar. Kadarwati 

mer~sa puas melihat Nippon-Nippon terbakar hidup-hidup. 

Sclain itu, Kadarwati dilukiskan scbagai tokoh 

yang memiliki rasa pcrcaya diri yang tinggi, seperti 

terlihat dalam kutipan berikut : 

... Aku bangga melihat tubuhku sendiri. Wajahku 
yang bergaris tajam, hidung mancung, al is 
tebal, bulu mata melengkung menghiasi mata 
bundar lebar penuh gairah, rambut berombak 
panjang terurai sampai pundakku. Buah dada 
montok, padat, indah bentuk, kcbanggaanku •••. 

( KWDLN, hlm.:26) 
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Meskipun tokoh Kadarwati memiliki bentuk tubuh 

yang indah dengan wajah cantik, namun kelebihan tersebut 

tidak membuat Kadarwati sombong. Karena sadar akan kele­

bihan yang dimilikinya, Kadarwati berusaha b~rpakaian dan 

bertingkah laku biasa-biasa saja agar dapat mengurangi 

pcrhatian orang terhadap dirinya ( KWDLN, him. :21 ) . 

Sikap dan tingkah laku Kadarwati mencerminkan tokoh yang 

tidak ingin memamerkan kelebihannya pada orang lain. 

Meskipun Kadarwati dilukiskan sebagai tokoh yang 

memiliki karakter keras kepala namun ia tetap memiliki 

rasa iba dan kasihan bila melihat atau mcndengar dalam 

peristiwa di kampung Balokan· di mana Kadarwati mendengar 

pelacur yang disiksa oleh induk semangnya. Melihat kea­

daan ini Kadarwati bertekat untuk berbuat sesuatu yang 

dapat meringankan beban pelacur, seperti kutipan berikut: 

"Aku harus berbuat sesuatu. Aku mampu sekadar 
meringankan beban mereka. Seperti Ibu Prapto 
itu. Ia barangkali hanya mampu bercerita, 
bcrkisah, namun kisah-kisahnya itu pelipur Iara 
bagi wanita-wanita itu. Makin bulat tekatku. 
Ya, di sini duniaku, di sini, di Balokan .•. " 

( KWDLN, hlm.:147 ) 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Kadarwati 

dapat dikategorikan scbagai tokoh yang mcmiliki karaktcr 

statis. Dari awul sampai akhir cerita tokoh Kadarwati 

tidak mengalami perkembangan atau pcrubahan k~rakter. 

Tokoh Kadarwati tetap sebagai seorang wanita yang tetap 

tcguh pada pcndiriannya. 
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3.1.3.2 Tokoh Bawahan 

Tokoh bawahan yang terdapat dalam novel KWD1N 

~HIIIHnl l11h hnuynk. Dnlnm """"' ii inn 1111 p1•11tll it1 111c•mh11l111il 

pada tokoh-tokoh yang kiranya memiliki andil besar dalam 

jalinan cerita. 

Bargowo, sebagai tokoh bawahan dalam novel KWDLN 

mcmiliki porsi pengisahan yang cukup banyak bila diban­

dingkan dengan tokoh-tokoh bawahan yang lain. Ia merupa­

kan tokoh yang sangat dekat dengan tokoh utama. 

Bargowo dilukiskan sebagai tokoh yang memiliki 

tubuh yang tinggi, badan kukuh, dan memiliki wajah yang 

tampan ( KWDLN, hlm.:170 ). Dengan ciri-ciri fisik yang 

didukung sikap yang tegas dan disiplin telah membe-rikan 

gamburan buhwa llargowo adulah lokoh lcnlura yang mcmiliki 

wibawa. 

Selain itu, Bargowo juga merupakan tokoh yang 

memiliki karakter keras kepala. Karakter ini muncul 

karena adanya la tar peperangan yang memaksa Bargowo unt :ik 

bertindak tegas. Hal ini terlihat pada peristiwa perang 

saudara yang terjadi antar rakyat Indonesia. Bargowo 

tidak dapat membendung amarahnya menghadapi keadaan itu 

( KWDLN, hlm.:220 ). Kemarahan Bargowo yang meledak-ledak 

menunjukkan bahwa sikapnya ini muncul disebabkan situasi 

dan keadaan yang menghimpit pikirannya. Dari peristiwa 

itu terlihat bahwa latar sangat bcrpengaruh sckali dalam 

pcmbentukan karckter seseorang. 

Tokoh bawahan yang lain yaitu orang-orang Jepang 

yang diwakili oleh Harada, Nakamura, Nizizumi, dan Sato. 
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Tokoh-tokoh tersebut yang mcnimbulkan konflik dalam diri 

tokoh utama. 

Nakamura dilukiskan scbagai tokoh yang memiliki 

karakter yang buruk, yang dapat dilihat melalui tindakan­

nya . 

.•. Ia tanpa mampu menahan diri. Sebelum aku 
mampu berbuat sesuatu, Nakamura dengan cepatnya 
menyobek baju kaus tipis yang 
kukenakan •••• Perkosaan tak dapat dihindari ••• 

( KWDLN, hlm.:54) 

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa Nakamura 

mcmi l iki karakter yang sombong. Ia harus mendapatkan 

scsuatu yang di inginkannya tanpa memiki rkan akibat dar i 

pcrbuatannya tersebut. Sikap sombongnya ini juga terlihat 

dar i ti ndakannya yang semena-sema t erhadap pemban tu­

pemban tu. Para pembantunya sering mendapat siksaan jika 

melakukan kesalahan ( KWDLN, hlm.:SS ). 

Sato, tokoh bawahan yang memiliki sikap tidak jauh 

dari Nakamura. Sato juga tokoh yang memiliki karakter 

sombong. Kesenangannya bcrganti-ganti wanita menunjukkan 

bahwa Sato adalah seorang laki-laki yang memiliki watak 

buruk ( KWDLN, hlm.:78 ). 

Mcskipun Sato dan Nakamura porsi pcnccritaannya 

dalam cerita sangat scdikit namun muncuinya kedua tokoh 

tcrscbut yang menyulut munculnya konf lik dalam ccrita. 

Pcrlakuun Sato dan Nakamura sangat mcrugikan tokoh utam· 

yang mcngakibatkan adanya konflik dalam diri tokoh utama. 

Harada dilukiskan scbagai tokoh bawahan yang memi­

liki karakter yang berbeda dengan tokoh-tokoh Jepang yang 
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lain. Ia dilukiskan sebagai tokoh yang memiliki sikap 

yang tenang. Ciri~ciri fisik yang terlihat dalam diri 

llnrndn N(•p«•rl i hnclnn k,•knr, llc•ptiln n1111cl11I, cl,111 wu.inh 

tujam mcnunjukkan Harada mcmiliki sifat yang kcras 

( KWDLN, hlm.:40 ). Tapi dibalik kekerasan itu tersembu­

nyi sikap yang bijaksana. Harada selalu memperlakukan 

bawahannya dengan adil dan sopan, sehingga ia dihormati 

dan disayangi anak buahnya, scpcrti terlihat dalam kuti­

pan bcrikut : 

... Aku tahu sckarang bahwa majikanku itu sangat 
disayangi olch anak buahnya. Ia keras tapi 
adi 1 ... 

( KWDLN, hlm.:42 ) 

Tokoh bawahan yang lain yaitu Ibu Sinder. Ibu 

Sindcr juga mcrupakan tokoh yang sangat dckat dcngan 

tokoh utama. Meskipun porsi penceritaannya sedikit tokoh 

ini sccara tidak langsung tclah membantu tokoh utama 

( Kadarwati ) dalam menyelesaikan setiap permalasahan 

yang dihadapinya. 

I bu Si oder di I uk i skan sebaga i scorang i bu yang 

tinggi rasa sosialnya. lbu Sindcr sulalu b~rusaha memban­

tu setiap orang yang memerlukan bantuan. Hal ini terlihat 

ketika tokoh Ibu Sinder hidup di dekat kampung Balokan 

( KWDLN, hlm.:147 ). 

Tindakan-t indakan yang di ambi 1 Ibu Si nder mencer­

mi nkan scorang ibu yang sangat perhatian tcrhadap anak­

nya. Cara dia menyelesaikan setiap permasalahan menunjuk­

kan dirinya sebagai tokoh yang sangat adil dan bijaksana 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... DEWI SRIWULAN



7B 

dalam mengambil setiap kcputusan. Hal ini terlihat dari 

cara Ibu Sinder memberikan nasehat pada tokoh utama agar 

ia memperoleh kehidupan yang lebih baik, seperti layaknya 

scorang ibu yang menginginkan kebahagiaan bagi anaknya 

( KWDLN, hlm.:216 ). 

Kepribadian yang dimiliki Ibu Sinder sangatlah 

menarik. Ciri-ciri fisiknya menunjukkan bahwa tokoh ini 

memiliki sikap yang tegas dan bijaksana. Tapi dibalik itu 

semua dia merupakan seseorang yang sangat lembut dan 

penuh kasih sayang. 

Pribadi Ibu Sinder memang sangat menarik. 
Wanita lewat setengah abad usianya tampak masih 
sigap dan sehat. Paras mukanya tajam, terutama 
sorot matanya. Rambutnya di sana sini sudah 
beruban. Di belakang wajah dan sorot mata yang 
tajam itu terpendam budi yang penuh kasih 
sayang. 

( KWDLN, hlm.:162) 

Dari uraian-uraian di atas dapat diketahui di dalam 

novel tersebut menggunakan cara dramatik untuk mclukiskan 

perwatakan tokoh-tokoh cerita. Dalam novel KWDLN perwata­

kan tokoh tidak diungkapkan sccara langsung. Cara ini 

dimaksudkan agar pembaca dapat menentukan perwatakan 

tokoh-tokoh mclalui ciri-ciri fisik yang ada dalam cerita 

sehingga cerita bisa lebih hidup dan tidak kelihatan 

monoton. 

3.1.4 Sudut Pandang 

Sebuah ceri ta rekaan ada kalanya disampaikan oleh 

pencerita tunggal dan ada kalanya disampaikan lebih dari 
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scorang. Sudut pandang merupakan hubungan. antara tempat 

pencerita dan ceritanya atau posisi pencerita dalam 

membawakan kisahnya ( Sudjiman, 1988:70 ). Si penceritu 

dihcri k<:1>crcuyaun olch pcngurung unluk m<:ngisahkun 

ccritu. Pcnccrita memiliki cara dan pandangan tersendiri 

un t uk dapa t mcncer i takan k i sahnya, sch i ngga pencer i ti 

yang berbeda memiliki sudut pandang yang berbeda pula 

( Sudjiman, 1988:71 ). 

Sudut pandang mcrupakan unsur penunjang fiksi, lain 

halnya dengan alur, pcnokohan, dan latar yang sebagai 

unsur utama. Jika ditinjau dari sudut komunikasi antara 

pcngarang dan pembaca, maka terdapatlah perbedaan antara 

sudu t pandang dengan pus at pengi sahan. Sudu t pandang 

merupakan sua tu car a bag i pembaca un t uk mendapa t kan 

informasi-informasi f iksi, scdangkan pus al pcngisahan 

merupakan suatu cara pengarang dalam menyampaikan infor­

masi pada fiksi (Muhardi, 1992:32). 

Dalam novel KWD1N pengarang menggunakan sudut 

pandang orang pertama dan pencerita ada dalam cerita. 

Dala.m kisahannya mcngacu kepada dirinya sendiri dengan 

kata 'aku', 'saya' atau sinonimnya. Maka ia disebut 

pencerita aku-an ( Sudjiman, 1988:62 ). 

Pencerita aku-an dapat dibagi menjadi dua, yailu 

pencer i ta aku-an sertaan dan pencer i ta aku-an tak se r­

taan. Pencerita aku-an sertaan yaitu pencerita yang ikut 

main dalam cerita, bahkan menjadi tokoh utama cerita 

sedangkan pcncer it.a aku-an tak sertaan ada l ah pencer i ta 

tidak ikul berperan di dalam cerita, melainkan lebih 
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berperan sebagai pendengar a tau penonton ( Sudj iman, 

1988:62 ). 

Berdasarkan teori tcrscbut novel KWJ2.LN dapat dika­

tegorikan pada jenis yang pertama, yakni pencerita aku-an 

sertaan. Semua pelaku yang terdapat dalam novel KWDLN 

dari awal cerita sampai akhir cerita berada dalam penga­

matan tokoh aku. Untuk memperjelas argumen tersebut, 

berikut ini merupakan contoh dari insiden di mana tokoh 

Kadarwati telah mengetahui gerak-gerik para tokohnya: 

Tiga hari berikutnya kampung Balokan didatangi 
sepasukan tentara Belanda. Pintu rumah-rumah 
mcmang tutup semua. Satu demi satu rumah itu 
diperiksa, digeledah. Tiba-t iba aku mendengar 
ketukan pintu, disusul dengan perintah, "Buka 
pin tu, buka ! " Terdengar gebrakan keras, pin tu 
rumahku menganga lebar. Darsi, Tomblok, dan 
Muji gemetar berdiri di belakangku. Seorang 
Belanda totok dengan pistol teracung maju ke 
depan. Dibelakangnya, pasukannya, dcngan mon­
cong scnapan·-scnapan di arahkan ke semua pen­
juru, melindungi komandannya, si Belanda totok 
itu. Aku tidak botch memperlihatkan rasa takut­
ku pada ketiga wanita yang ada dibelakangku 
itu. 

( KWDLN, hlm.:226) 

Dengan gaya aku-an sertaan, pencerita dcngan bebas 

daput mcnyatakan sikap pikiran, dan perasaannya scndiri 

kcpada pembaca. Misalnya tentang dendam tokoh Kadarwati 

kcpada orang-orang Jepang yang tclah mcnipunya, termasuk 

suasana pcrasaan yang dirasakan tokoh Kadarwati. Hal ini 

terlihat dalam kutipan berikut : 

Scolah-olah aku mcnjadi histeris mengcnang masa 
lampauku yang hanya bcrlangsung satu setcngah 
tahun ini. Aku bcrtcriak-tcriak dan mcnangis 
sejadi-jadinya. Tapi tak ada seorang pun yang 
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mcnghiraukunnya. Awak pcsawat tnk ada yang 
mcndcngarnya. Kcmudian aku bangkit bcrdiri lalu 
bcrtcriak nyaring, "Dai Nippon bangsaaat ! Hai, 
tumpukan kartu-kartu pos, dengarkan sumpahku 
ini, sumpah pclacur Kadarwati. Aku akan menun­
tut bulas. Aku Kadarwati, pclacur tanpa sanak 
Lunpu kadang, duri ·ncgcri nntah bcrantah ... 
aku akan mcnuntut balas. 

( KWDLN, hlm.:75) 

l>uri uruiun lcr:.cbul d11pul dikcluhui l,uhwu Kudurwu­

t i yang mcnjadi tokoh utama dalam novel KWDL.H, yang 

menjadi pencerita aku-an. Melalui pcncerita iniluh 

pengarang ingin menyampaikan ide kepada pembaca. Hal ini 

Leri ihul mclului kutipun bcrikul 

Jawabku, "Baru malam ini kau benar-benar akan 
bertugas unt~k perjuangan. Berangkatlah. Kata­
kan pada tcntara ki ta bahwa Belanda akan mem­
pergiat patrol inya dalam bulan Pebruari seka­
rang ini juga. Perintah Belanda pada serdadu­
serdadunya sederhana 'Cari dan bunuh. Tanpa 
ampun.' Tentara kita harus tahu tentang itu, 
Dar. Itu tugasmu sekarang. Cepat sampaikan 
berita itu pada mereka. Syukur-syukur kalau kau 
dapat bertemu dengan Letnan Jasmin sendiri." 

( KWDLN, hlm.:246) 

Kehadiran tokoh Darsi yang mewakili para pelacur 

padu kulipan di atas untuk mcnunjukkan kcikutscrtaan 

wanita pelacur dalam perjuangan melawan penjajah, meski­

pun harus di tempuh dcngan mengorbankan di r i nya mcnj ad i 

'gula-gula pcnjajah' demi mcmpcroleh informasi yang 

sangat dipcrlukan para tentara di mcdan pcrang. Melalui 

tokoh Darsi inilah pcngarang ingin menunjukkan bahwa 

bukan tcntara saja yang ikut terlibat dalam pertcmpuran 

mclawan penjajah, tetapi semua rakyat dari berbagai 

lapisan masyarakat ikut terlibat dalam perjuangan kemer-
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dckuun. 

Dengan menggunakan pencerita aku-an sertaan, telah 

menghasilkan kisahan yang cepat membina keakraban antara 

pembaca dan cerita. Karena pencerita yang berada dalam 

ceri(a secara langsung dan dengan bebas dapat mcnyatakan 

sikap, pikiran, dan perasaannya sendiri kepada pembaca. 

Akan tetapi, pencerita aku-an sertaan hanya dapat membe­

rikan pandangan tentang tokoh-tokoh lain dari pihaknya 

scndiri dan ia harus membatasi penceritaannya dengan cara 

mcmandang segala scsuatu dari satu sudut schingga aknn 

mcnghasilkan cerita yang padat dan padu. 

J.1.5 Tema 

Dalam analisis struktur, kita tidak dapat melepas­

kan unsur tema. Hal ini dikarenakan ada sesuatu hal yang 

ingin disampaikan oleh seorang pengarang yang merupakan 

konscp scntral yang akan dikcmbangkan dalam cerita re­

kaan. Pengarang men ya j i kan s ua tu cc r it a de ngan car a 

mengemukakan suatu gagasan. Gagasan, ide, atau pilihan 

utama yang mcndasar dalam suatu karya sastra discbut tema 

( Sudjiman, 1988:50 ). 

Dalam sebuah karya sastra tcma dapat diungkapkan 

sccara cksplisit maupun secara implisit. Secara eksplisit 

dapat tcrlihat dcngan jclas dari judulnya maupun duri 

dialog tokoh, sedangkan secara implisit dapat ditarik 

dari beberapa peristiwa yang menonjol, permasalahan tokoh 

utama, maupun tersirat dari penokohan. 

Sclain tcma scntral yang mcrupakan gagasan utama 
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dalam sebuah karya sastra juga terdapat tema sampingan 

yang berfungsi untuk mengembangkan ccrita. Tema dala1a 

scbuuh karya mcrupaknn sun tu pcnafsiran utau pcmiki ran 

tcntang kehidupan. Pcrmasalahan yang terkandung dalaffi 

tema cerita, ada kalanya diselesaikan secara positif, 

dan ada kalanya sccara ncgatir, namun ada juga scbuah 

ccrita yang permasalahannya dibiarkan 'mcnggantung' tanpa 

pcnyelesaian. 

Dari scbuah karya sastra dapat diangkat suatu 

ajarun moral atau kcsan yang ingin disampaikan olch 

pcngarang yang discbut amanat. Amanat ada kalanya diung­

kapkan secara imp I is it maupun secara eksp Ii sit. Secara 

implisit jika ajaran moral tersirat, secara eksplisit 

jika pada tengah atau akhir cerita pengarang menyampaikan 

seruan, saran, peringatan, nasehat, atau larangan dan 

scbagainya yang berkenaan dengan gagasan yang mendasar i 

scbuah cerita ( Sudjiman, 1988:57-58 ). 

Dari uraian tcrscbut di alas, dalam analisis tcma 

novel KWDLN terlukiskan permasaiahan-pcrmasalahan yang 

timbul dari pcrjalanan kehidupan diri tokoh utama sangat 

komplcks. Pcrmasalahan-pcrmasalahan tcrscbut timbul dari 

diri tokoh utama yang mcmiliki bentuk tubuh yang sangat 

bagus. Di satu sisi tokoh utama sangat beruntung memiliki 

tubuh bagus, tapi di sisi lain bentuk tubuh yang dimiliki 

dupal mcndatangkun bencanu bagi dirinya scndiri. 

Tokoh u t ama ( Kadarwa ti ) pada mas a penj aj ahan, 

sccara tidak scngaja ikut terlibat dalam perjuangan 

me lawan penjajah, mcskipun hanya sebagai informan yang 
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menyusup dalam wilayah kekuasaan penjajah. Meskipun hanya 

sebagai informan, tokoh utama melakukan tugas ini dengan 

mcngorbankan dirinya sebagai 'gula-gula' pcnjajah. Hal 

ini mencerminkan bahwa perjuangan para pejuang dalam 

mere but kemerdekaan memer 1 ukan pengorbanan yang besar. 

Tokoh utama juga sempat hidup dalam lingkungan pelacuran. 

Setelah Indonesia merdeka, tokoh utama masih tetap ber­

juang scbagai ibu pengasuh panti asuhan "Wisma Harapan" 

yang siap menampung anak-anak terlantar. 

Dari permasalahan-permasalahan yang melingkupi 

tokoh ulamu, daput diungkat scbuah tcmu scntral dalum 

novel KWDLN, yaitu perjuangan seorang wanita bekas Ianfu 

da 1 am menj alani kehidupannya. Per juangan yang dimaksud 

bukan hanya terbatas pada perjuangan melawan penjajah. 

Tctapi meliputi semua usaha yang dilakukan oleh tokoh 

utama dalam mencapai keinginannya. Liku-liku kehidupan 

yang dijalani tokoh utama yang menjadi sorotan utama. 

Karuktcr tokoh yang keras kepula inilah yang membuah 

tokoh utuma mampu bcrtahan dalam kcadaan apapun. 

Terna sampingan dalam novel KWD!Ji yaitu masalah 

pelacuran. Pengarang juga menyoroti masalah pelacuran 

ya~g uda di Indonesia. Jika dilihat dari data-data ya~g 

ada datum cerita, pclacuran itu timbul karena adanya 

kcudaan yang sulit untuk mcmcnuhi kcbutuhan hidup. K~ba­

nyakan para pelacur yang tinggal di daerah Balokan adalah 

orang dcsa yang t~dak mampu memcnuhi kcbutuhan hidupnya. 

Ha 1 in i di sebabkan karena adanya perang. Sehingga has; l 

bumi seperti makanan digunakan untuk membiayai perang 
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tcrscbut, yang akibatnya orang-orang biasa umumnya para 

wanita sudah tidak dapat menikmati lagi jerih payahnya 

sebagai petani. Selain itu juga discbabkan karena tiduk 

adanya keahlian yang dimiliki. Sehingga wanita-wanita 

dcsa itu banyak yang terjun dalam dunia pelacuran. Di 

samping itu ada yang dengan sengaja menekuni dunia pela­

curan dan menjadikannya scbagai profesi. 

Tema sampingan yang lain yaitu masalah ketidak­

adilan. Dalam novel KWDLN keadaan ini dilukiskan dalam 

lingkungan tcmpnt wanita-waniln pclncur mcnjalnnknn 

pn>l'c:dnyu, Uulokun. Mu~uluh kclit.luku<.lilun dulurn novel 

KWDLN terlihat dengan jelas dalam kehidupan para pelacur. 

Para pelacur yang tinggal di daerah Balokan kebanyakan 

mendapat perlakuan yang kasar dari induk semangnya. Apa 

yang dikerjakan oleh para pelacur itu tidak sesuai dengan 

basil yang dipcrolehnya. Kadang kala penghasilan para 

pclacur itu hanya cukup untuk biaya hidupnya sendiri, 

bahkan ada yang tidak cukup untuk biaya hidupnya sendiri. 

Jika para pelacur itu tidak dapat menghasilkan uang maka 

induk semangnya akan menyiksa diri mereka. Dari sini 

dapat dilihut pcrlakuan yang dipcrolch para pclacur dnri 

induk semangnya. Untuk mencapai kehi- dupan yang diingin­

kan, induk semang tidak segan-segan menyiksa para pelacur 

yang tidak dapat ·menghasilkan uang bagi dirinya. Para 

pclacur digunakan sebagai alat untuk mencapai keingi­

nannya. 

Selain itu, tema sampingan yang lain yaitu masalah 

pcrcintaan yang dijalani olch tokoh utama dcngan Bargowo. 
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Suasana kacau akibat peperangan melawan para pcnjajah 

tel ah mcmisahkan dah mcmpcrlcmukan kcmbal i lokoh ulama 

lkn~an nar~owo, kck:rnihny:a. llal ini clilukiskan olch 

pcngarang dcngan dipcrtcmukannya tokoh utama dcngn.n 

Bargowo scbanyak tiga kali dalam situasi yang bcrbeba. 

Pada akhirnya kedua tokoh ini dapat bersatu meskipun 

kcndnnn l\urgowo sud uh i;angu l mcmpr i hu l i nkun. Kcudaan 

Dargowo yang l iduk dapal bcrbuat apn-apa lagi , bukan 

halungan bagi tokoh utama untuk tctap mcncintainya. 

Ilcrdasarkan dari tcma scntral dan tcma sampingan 

lcrschut di atas di::.impulkan pc~;an atau amanal yang ingin 

disumpiakan pcngarang, yaitu bahwa _unluk mcmpcrtahankan 

kcmc rdckuan di pc r 1 ukan usnha yang kc rus. Scbaga i bungs a 

yang mcrdcka, yang mcndambakan kcdamaian tidak menghcnda­

ki scgala bcntuk pcnjujahun. Akibal yang ditimbulkan dari 

pcrang ilu scndiri sangallah komplcks. Ila) ini dipcrl.­

halkan olch pengarang dalam novel Kadarwati mulai dari 

suasanu pcrang sampai akibat yang ditimbulkannya. 

Sc pc r L i d i k u l a k u n d i a l as bu h w a u d a no v c 1 ya n ·~ 

pc rmasa I ahannya disc 1 csa i kan sccara I angsung, namun ada 

pulu yang pcnyclcsaiannyu dibiarkun mcnggantung. Pcrmusa­

lahan dulam novel KWDLN, olch pcngurang pcrmasulahunnya 

disclesaikan secara langsun*. Hal ini dibuktikan sctclat 

me 1 ihut keadaan nurgowo yang scsungguhnyu. Puda bugian 

akhir pcngarang mcnyclcsaikan ccritanyu dcngan mcnycbul­

kan bahwa Bargowo sampai scka.rang masih hidup mcskipun 

dia sudah tidak dapat bcrbunt apa-apa lagi dcngan ditcma­

ni olch scorang wanita yaitu Kadarwati. Hal ini mcnunjuk-
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kan bahwa pada akhir cerita Kadarwati dan Bargowo dapat 

hidup bersatu. 

3.2 Ibu Sinder 

3.2.1 Latar 

J.2.1.1 Latar Fisik 

Seperti halnya novel Kadarwati, latar fisik novel 

Ibu Sinder tidak tcrbatas pada kota atau daerah saja, 

melainkan juga mencakup berbagai bangunan maupun benda­

benda disckitar tokoh. Kota atau daerah yang melatari 

pcristiwu-pcristiwa dalam novel Ibu Sindcr mcliputi Solo, 

Mudugondo, dan Yogyakarta. 

Solo merupakan latar fisik yang dilukiskan sebagai 

tempat tokoh Ibu Sinder ( Winarti ) dilahirkan dan dibe­

sarkan. Winarti dilahirkan oleh seorang ibu bernama Raden 

Ajeng Kusumaningrum dan ayahnya bernama Raden Mas Kusumo­

jat i, pujangga kebudayaan keraton. Gelar kcbangsawanan 

yang ada di depan nama orang tuanya menunjukkan bahwa 

Winarti merupakan seorang wanita ningrat. Hal ini didu­

kung dengan tempat tinggal Winarti mulai lahir sampai 

dewasa ada di lingkungan keraton . 

... sebuah bangunan rumah berbentuk joglo besar, 
mcgah, berwibawa - dikitari oleh halaman-hala­
man luas, tanah keras ditaburi butir-butir 
pasir halus, tapi tidak berdebu. Pohon-pohon 
sawo kcc i k be r j aj ar-j ajar, mcnambah semarak 
lingkungari pendopo terbuka, dengan empat soko 
gurunya terbuat dari kayu nangka mulus tanpa 
cacat. 

( Ibu Sindcr, hlm.:21 ) 

Kutipan di atas menunjukkan tcmpat tinggal tokoh 
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Winarti yang dilukiskan sebagai tempat tinggal yang 

sangat megah dan nyaman. Tokoh Winarti hidup dalam ling­

kungan yang serba kccukupan. Li ngkungan dan rumah yang 

didiami oleh Winart i menunjukkan bahwa Winart i berasa 1 

dari keluarga yang terhormat dan terpandang. 

Sebagai seorang wanita yang hidup dalam lingkungan 

keraton, Winarti sangat mentaati segala adat dan peratu­

ran yang berlaku. Dalan hal pendidikan, Winarti memper­

olch melalui ajaran-ajaran yang diberikan oleh ayah dan 

ibunya. Sclain itu Winarti juga memperoleh ketrampilan 

keputrian dari bibi-bibi ( ibu tiri ) Winarti. Dari bibi 

Mari tokoh Winarti mewarisi kepandaian meramu jamu; dari 

bibi Senik ia mewarisi ketrampilan masak-memasak dan 

menyulam; dari bibi Dumilah ia memperoleh pendidikan 

membaca dan menulis huruf Jawa yang membentuk watak dan 

kepribadian Winarti. Scdangkan dari ibu kandungnya ia 

mcmpcrolch ketrampilan membatik dan ayahnya memberikan 

pcngetahuan dan kctrampilan seni kcbudayaan r Ibu Sindcr, 

hlm.:23 ). Semua pendidikan dan ketrampilan yang dipero­

lch Winarti mcnunjukkan bahwa tokoh Winarti tidak pernah 

mcngcnyam pcndidikan di bangku sekolah. 

Latar fisik kota Solo tepatnya dacrah keraton 

menunjukkan bahwa kehidupan yang dijalani tokoh Winarti 

adalah suatu lingkungan kchidupan yang masih taat meme­

guung udat dan budaya Jawa yang melingkupinya. Selain 

latar fisik kota Solo, dalam novel Ibu Sinder terdapat 

latar fisik daerah Madugondo. Tempat tersebut merupakan 

latar fisik yang cukup dominan dalam novel Ibu Sindcr, 
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karena peristiwa-peristiwa yang melibatkan tokoh utama 

serta permasalahan-pcrmasalahan yang dialami tokoh utama 

limbul dulum lulur lcrscbul. 

Latar fisik dacrah Madugondo dilukiskan sebagai 

tempat tinggal tokoh Winarti setelah menikah dengan 

Suprapto, seorang sindcr perkcbunan di pabrik gula di 

Madugondo. 

Permasalahan dalam rumah tangga Winarti mula: 

muncul kcliku ia mcmusuki usia scnja. Tokoh Winarli sudar 

l!kan kctampanan yang dimi I iki oleh suaminya yang dapat 

mcngganggu kehidupan rumah tangganya. Scbagai seorang 

wanita, tokoh Winarti tidak rela apabila suaminya dimi-

1 iki olch orang lain, mcskipun ia sudah terbiasa melihat 

laki-laki yang mcmiliki lcbih dari satu istri kctiku 

masih dalam keraton. Apa yang dikhawatirkan Winarti 

menjadi kenyataan dengan adanya penyelewcngan yang dila­

kukan suaminya dengan Fien Van Hoogendorp, istri maj i­

kannya • 

.•. Benar memang bahwa suaminya itu tidak pernah 
bcrniat untuk bcristri lcbih dari ac- orang, 
tapi itu tidak berarti bahwa ia tidak pernah 
mempunyai kekasih di luar dirinya. Sekalipun ia 
sudah terbiasa mel ihat t ingkah laku laki-laki 
seperti itu di lingkungan Kusumojaten, tapi 
setelah kejadian semacam mengenai dirinya 
sendiri, mula-mula sakit hati juga hatinya. 
Namun lambat laun rasa sakit itu diusirnya dari 
kalbunya ••• 

( Ibu Sinder,hlm.:48-49) 

Kota Madusondo juga merupakan latar fisik ynng 

digunakan untuk melukiskan pertemuan tokoh Suhono dengan 

. _, .···. ~ .. 
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Ivonne. Pertemuan tersebut terjadi kctika keduanya sama­

sama pulang kc Madugondo. Suhono, anak Ibu Sinder, pulang 

sctelah selesai studinya sedangkan Ivonne, anak adminis­

trator, pulang dalam rangka liburan. 

Pertemuan antara Suhono dengan Ivonne telah menim­

bulkan rasa cinta dalam diri mereka. Jalinan kasih yang 

dibina Suhono dengan Ivonne menjadi beban pikiran Ibu 

Sinder. Selain Ibu Sinder tidak mau mempunyai menantu 

orang Bclnndn, din jugn bclum hiRn mclopnnknn nnnk nnlu­

satunya dimiliki orang lain. Yang sangat membebani Ibu 

S inder ada 1 ah perbuatan suaminya j i ka di kc tahui Suhono, 

anaknya. Ia merasa risi melihat suaminya berpacaran 

dcngan F' i en scdangkan anaknya bcrpacaran dengan Ivonne, 

anak Fien ( Ibu Sinder,hlm.:94 ). 

Kota Madugondo juga dilukiskan sebagai latar fisik 

tempat sinder Suprapto meninggal dunia. Sinder S1Jprapto 

meninggal disambar petir ketika akan berangkat kerja. Me­

ninggalnya Suprapto tclah membawa perubahan hidup bagi 

Ibu Sinder. Ibu Sinder harus dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnyu scndiri tanpu mcngguntung pnda orang lain. 

Setelah suaminya meninggal Ibu Sinder pindah ke 

kota Yogyakarta, tepatnya di kampung Oendekan. D: tempat 

inilah !bu Sinder menjalani hidupnya sendirian, tanpa 

anak dan suami di sampingnya. Untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari Ibu Sinder harus membatik. Selama hidup 

di kampung Oandckan Ibu Sinder mcngandalkan ketrampilan 

yang diperoleh sewaktu tinggal di keraton. Hal ini terli­

hat dalam kutipan bcrikut : 
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... Ibu Sinder bcrtekat untuk bisa menyambung 
hidup dengan membatik. Ia melihat adanya pe­
luang yang baik. Kain batik dibeli orang tidak 
untuk dipakai, tapi untuk disimpan. Harga tcrus 
mcnanjuk. Ibu Sindcr jugu mclihat pcluang lain, 
jua! beli atau jual jamu-jamu. 

( Ibu Sinder, hlm.:127 ) 

')I 

Kampung Gandekan merupakan sebuah kampung yang 

banyak dihuni oleh wanita-wanita sesat jalan ( pelacur ). 

Di tempat inilah Ibu Sinder banyak melakukan kegiatan 

sosial scpcrti membcrikan hiburan kcpada para pelacur 

dcugun curu mcmbcrikun ccrllu-ccrllu pcwayangan ( lhu 

Sindcr, hlm.:151 ). Sclain itu Ibu Sindcr banyak mcmbcri­

kan ketrampilan superti membatik, meramu jamu, dengan 

bantuan Ibu Salyo,dan Ibu Mirah. Usaha yang dilakukan 

olch Ibu Sinder tersebut hanya untuk meringankan beban 

para pclacur. 

Sctapak demi setapak latihan-latiban dan pcla­
jaran-pelajaran yang diberikan oleh tiga wanita 
bcrbcda usia itu membawa basil yang mcnggcmbira 
kan. Di antara wanita-wanita asuhan mereka ada 
yang meninggalkan peker jaannya yang tak layak 
itu. Ada yang menjadi penjual jamu keliling, 
penjual nasi pecel, 

( Ihu Sindcr, him.: 173 ) 

Kutipan di atas menunjukkan keberhasilan ketiga 

wanita tcrscbut dalam meringankan bcban para pelacur. Hal 

ini tcrbukti dcngan banyaknya para pelacur yang mening­

galkan pekcr jaannya dan beral ih ke pekcr jaan yang layak 

dcngan bckal ketrampilan yang dibcrikan oleh Ibu Sinder 

dcngan tcman-temannya. 

Kcgiatan sosial lainnya yang di lakukan olch Ibu 
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Sindcr, ynitu Ibu Sindcr bcrusnhn mcmbcriknn bnntunn pndn 

sctiap orang yang memerlukannya. Hal ini dilakukan olch 

Ibu Sinder sebatas kemampuan yang dimilikinya, dan hanya 

bcrtujuan untuk meringankan beban penderitaan yang dipi­

kul oleh sesamanya. Hal ini terlihat dari usaha Ibu 

Sinder untuk menyembuhkan penyakit yang diderita oleh Ibu 

Denok dengan menggunakan ramuan jamu yang dibuatnya 

scndiri ( Ibu Sindcr, hlm.:140 ). 

Selain itu kota Yogyakarta dilukiskan sebagai latar 

fisik yang merupakan tempat perjuangan rakyat Indonesia 

mcrebu t kcmerdekaan. Lcwat tokoh Herman, kemenakan Ibu 

Sindcr, dilukiskan pcrjuangan yang dilakukan oleh rakyat 

Indonesia mclawan pcnjajah ( Ibu Sindcr, hlm.:148'). 

Dari uraian tersebut di atas terlihat bahwa latar 

fisik yang digunakan untuk melukiskan kejadian-kejadian 

pcristiwa dalam ccrita meliputi bcberapa kota. Hal ini 

dimaksudnya agar cerita yang ditampilkan pengarang keli­

hatan lebih hidup dengan latar berpindah-pindah, sehingga 

ccritu lcrkcsan tidak monoton. 

J.2.1.2 Latar Waktu 

Latar waktu dalam novel Ibu Sinder terjadi mulai 

ma~u pcnjujahan Bclanda sampai Indonesia merdeka. 

Latar waktu masa penjajahan Belanda dapat diketahui 

pada awal cerita dengan munculnya tokoh Van Hoogendorp 

yang menjadi penguasa di perkebunan Madugondo ( Ibu 

Sindor, hlm.:12 ). Moskipun novel !.lm Sinder menggunakan 

latar waktu masa penjajahan Belanda, namun tidak disebut-
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kan angka tahunnya dcngan pasti. 

Kcdudukan bangsa Belanda di Indonesia digantikan 

oleh bangsa Jepang, ketika bangsa Jepang mulai menang 

dulam pcrang Asia Pasifik. 

Akhir pada bulan Maret tahun 1942, Jenderal Ter 
Poorten di Kalijati mcnandatangani pcnycrahan 
tanpa syarat Tentara Hindia-Delanda kepada 
balatentara Dai Nippon ... 

( !bu Sindcr, hlm.:97 ) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa bangsa Jepang 

mulai bcrkuasa di Indonesia pada akhir bulan Maret 1942 

dcngun ditandatanguninya pcnycrahan tanpa syarat Tentara 

llindia-Bclanda kcpada balatcntara Dai Nippon. Scmula 

kedatangan bangsa Nippon dielu-clukan oleh bangsa Indone­

sia karena mereka beranggapan bangsa Jepang dapat membe­

rikan kemcrdekaan kcpada bangsa Indonesia ( Ibu Sindcr, 

hlm.:98 ). 

Apa yang diharapkan rakyat Indonesia tclah mcnjadi kenya­

taan. Jepang justru mcnimbulkan penderitaan dan keseng­

saraan bagi rakyat terutama rakyat Madugondo ( Ibu Sin­

dcr, hlm.:10S ). 

Jepang berkuasa di Indonesia hanya beberapa tahun 

saja. Pada akhir tahun 1944, Jcpang sudah mu~ai tcrdcsak 

olch pihak sckutu. Sclain itu Jepang juga takut tcrhadap 

gcrakan bawah tanah anti Nippon yang dapat menyerangnya 

scwaktu-waktu, seperti terlihat dalam kutipan bcrikut 

Akhir tahun 1944, Nippon sudah terdesak di 
scmua mcdan pcrtcmpuran. Pulau Jawa tidak hanyn 
sering diintai olch pcsawat-pcsawat terbang 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... DEWI SRIWULAN



Sckutu saja, tctapi bcbcrapa kola sepcrti 
Surabaya dan Semarang tel ah langsung 
discrangnya. Scmcnlara itu Nippon juga semakin 
takut pada gcrakan-gcrakan bawah tanah yang 
bcrsifat anti Nippon. 

( I l> u S ind c r, h 1 m. : 114 ) 

Sejak suaminya meninggal Ibu Sinder pindah ke kota 

Yogyakarta tepatnya di kampung Oandekan. Di tempat inilah 

Ibu Sinder menyaksikan kemerdekaan Indonesia. 

Proklanisi kemerdekaan Indonesia mengejutkan 
kota Yogyakarta. Beberapa hari kemudian suasana 
kota berubah total. Ibu Sinder yang selama ini 
seolah-olah mengurung diri, mulai terbuka 
matanya. Ia tcringat apu yang dikatakan kemena­
kannya lie rmnn, Apa k i l u muu mcnycmhuh nc I andu 
lugi ? ••• Pcrung suduh bcrukhir. 

( Ibu Sinder, hlm.:150) 

Meskipun bangsa Indonesia sudah memproklamasikan 

kemerdekaannya bukan berarti keadaan sudah aman. Setelah 

proklamasi kemerdekaan, keadaan Indonesia tambah gawat. 

Hal ini tcrbukti dengan adanya bcberapa pertempuran yang 

tcrjadi di kota-kota bcsar scpcrti Semarang, Bandung, 

Surabaya, dan Ambarawa ( Ibu Sinder, hlm.:161-162 ). 

Pada tanggal 21 Juli 1947 Bclanda tclah melancarkan 

serangannya dan berhasil menguasai dan memperluas kedu­

dukannya di Indonesia. Pcristiwa ini tcrkenal dcngan 

Agrcsi Mi liter Bclanda yang pcrtama. Dcngan adanya Agresi 

Bclanda tcrscbut wilayah Indonesia scmakin sempit. Pada 

bulan Agustus 1947 Dewan Kcamunan PBB bcrusaha menengahi 

scrangan terscbut dcngan mcmcrintahkan pcnghcntian tembak 

mcnembak kcpada Pemerintah Republik dan Belanda ( Ibu 
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Si nd c r, h 1 m. : 174 ) . 

Selain itu di Indonesia juga terjadi perpecahan 

dnlam diri bangsa Indonesia. Kcuduan ini digunukan olch 

kelompok-kelompok tertentu untuk memasukkan paham­

pahamnya ke dalam bangsa Indonesia, seperti terlihat 

dalam kutipan berikut : 

.•. Muso dan kawan-kawannya memprok 1 amas i kan 
berdirinya Republik Sovyct di Madiun. l·emerin­
tah akan bert indak tegas terhadap peng­
khianatan itu. 

( Ibu Sinder, hlm.:197) 

Keadaan Indonesia yang kacau akibat perang Saudara 

membawa kcuntungan bagi pihak Belanda. Keadaan ini digu­

nakan bangsa Be landa untuk menguasai kembal i bangsa 

Indonesia. Kota Yogyakarta yang menjadi pusat pemerintah­

an sudah dikuasai oleh Belanda dan pemerintahan pusat 

dipindahkan ke Sumatera yang dipimpin oleh Mr. Syariffu­

din { Ibu Sinder, hlm.:213 ). 

Kedatangan bangsa Belanda di Yogyakarta 

mcngakibatkan rakyat scmakin scngsara hidupnya. Hal ini 

juga bcrpengaruh pada Ibu Sindcr. Sudah bcrkal i-kal i 

kampung Gandegan digeledah Belanda. Banyak penduduk yang 

di bun uh Be 1 and a t anpa menge t ahu i kesa l ahannya ( I bu 

Sinder, hlm.:213 ). 

Kedatangan TNI ke Yogyakarta disambut gcmbira oleh 

rakyat, karena TNI telah berhasil melepaskan rakyat dari 

kckcjaman Bclanda. Delanda bcrangsur-angsur meninssalkan 

ko ta Yogyakar ta pad a akh i r bu 1 an Jun i dengan adanya 
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pcrsctujuan Rocm Royen ( Ibu Sinder, hlm:230 ). 

Sctelah Belanda terusir dari Indonesia, Herman 

muncul kcmbali ke rumah Ibu Sinder dalam keadaan segar 

bugar. Kedatangan Herman kc rumah Ibu Sinder bertepatan 

dengan perayaan kemerdekaan bangsa Indonesia yang ke 

lima, yakni tanggal 17 Agustus 1949 ( Ibu Sinder,hlm.: 

231 ) • 

Data-data di atas bahwa latar waktu dalam novel Ibu 

Sinder sangatlah komplek sehingga latar waktu yang digu­

nakan pengarang mcmberikan kesan adanya kemiripan peris­

tiwa-peristiwa bangsa Indonesia. 

J.2.1.3 Latar Sosial 

Latar sosial dalam novel Ibu Sinder digolongkan 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok penguasa yang diwa­

kili oleh bangsa Bclanda dan bangsa Jepang serta kelompok 

pribumi yang dibedakan menjadi dua yakni kalangan atas 

dan kalangan bawah. 

Dalam novel Ibu Sindcr dilukiskan keadaan rakyat 

Indonesia terutama rakyat Madugondo yang selalu tertekan 

dan mcndcrita sclama penjajahan Belanda. Sebagain kclom­

pok penguasa, orang-orang Bclanda sclalu bertindak sewe­

nang-wcnang tcrhadap rakyat pribumi, scpcrti tcrlihat 

dulam kutipan berikut : 

... "Baik, mandor Durrahman kutempatkan dikcbun­
mu. Menggantikan mandor Jasmin yang meninggal, 
tapi hukuman tctap dijatuhkan. Oajinya kupotong 
scparuhnya, selama setahun." 

( Ibu Sinder, hlm.:40 ) 
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Kutipan diatas menunjukkan kelicikan Van Hoogendorp 

yang mcwaki 1 i kc lompok penguasa. Van Hoogendorp justru 

mcnjnluhkun hukumun kcpudu orung yung liduk bcrsalah dan 

ia mclindungi orang yang bcrsala~, Dick Baumann, sindcr 

Be landa. Mandor Durrahman-lah yang harus menanggung 

hukuman atas kesalahan yang dilakukan oleh Dick Baumann, 

yakni ia nkan mcncrimu scpuruh guji sclama sulu tuhun. 

Sclain itu, dilukiskan juga keadaan rakyat Madugon­

do ketika bangsa J~pang berkuasa di Indonesia mengganti­

kan bangsa Belanda. Sejak Jepang bcrkuasa di Indonesia, 

kchidupan rakyat Madugondo scmakin sengsara. Untuk menca­

pai tujuannya, bangsa Jcpang tidak segan-segan mcnyiksa 

bahkan mcmbunuh rakyat yang mclakukan kcsalahan, seperti 

terlihat pada kutipan berikut : 

... Pcgawai-pcgawai pabrik tidak luput rasa 
takut itu. Tampar dan tcmpcleng adalah ganjaran 
bagi orang-orang yang melakukan kekeliruan 
kcci 1, dan aniaya bagi mcreka yang berbuat 
salah menurut ukuran Nippon. Dua orang pembantu 
masinis mati di ujung bayonet kena tuduhan 
subotase. Mes in-mes in uap pabr ik memang sudah 
tua-tua. Bocor adalah hal-hal biasa-biasa saja. 
Masinis-masinis langsung mcmperbaikinya dcngan 
ccpat. Dan pcmbantu masinis itu tcrlambat untuk 
mclapor, akhirnya bayonet Kongga-lah yang 
bicara. 

( !bu Sinder, hlm.:107 ) 

Selain itu, Jcpang juga mengambil hasil bumi pendu­

duk schingga kematian dan kclaparan mcnimpa penduduk. 

Banyak orang-orang pribumi yang meninggal karena kurang­

nya buhun makanan. Bukan itu saja. Dahkan bangsa Jepang 

mcmaksa rakya t un t uk bckc r j a romusa rncmbnngun kub.u-kubu 
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pcrtahanan Jcpang. Hal ini menunjukkan ketidak adilan 

kclompok penguasa yang hanya mementingkan dirinya sendiri 

tanpa mcnghiraukan kepcntingan kelompok pribumi. 

Dahan makan makin langka, sebab petani harus 
menyerahkan bagian terbesar dari basil panen 
kepada Nippon, untuk keperluan logistik perang 
mereka. Mayat orang yang tinggal kerangka dan 
kulit, begitu saja tergeletak ditepi jalan. 
Nippon juga giat membangun kubu-kubu pertahan­
an. Dikerahkannya pendudilk untuk dijadikan 
pekerja romusa. Ribuan mati keletihan dan 
kelaparan diberbagai tempat. 

( Ibu Sinder, hlm.:108) 

Kutipan di atas mununjukkan keadaan rakyat Indone­

sia yang sangat mendcrita sclama masa pcnjajahan Jepang. 

Banyaknya bahan makanan yang diambil oleh Nippon 

mcnycbabkan rakyat desa kekurangan makanan. Untuk mencu­

kupi kebutuhan sehari-hari, banyak rakyat desa yang pergi 

kc kota untuk mencari pekerjaan. TerbataFnya ketrampila~ 

dan pcngetahuan yang mercka miliki menycbabkan banyaknya 

wanita desa yang terjerumus dalam dunia pelacuran. 

" ... Tetangga-tetangga baik dan wanita-wanita 
scsat itu bukannya orang jahat. Baik-baik 
sebenarnya mereka. Umumnya mereka dat.:.mg dari 
dcsa. Di desa mercka kelaparan karena setoran 
padi makin berat. Terpaksa mencari hidup di 
ko ta. . .. " 

( Ibu Sindcr, hlm.:135 ) 

Tingkah laku wanita-wanita sesat jalan cenderung 

kurang sopan. Hal ini discbabkan karcna rencahnya pendi­

dikan yang dimilikinya, sehingga mereka tidak dapat 

bcrtingkah laku dan bcrtutur kata dengan sopan. Kata-kata 
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kotor yang mereka ucapkan dalam kehidupan sehari-hari 

bukanlah mcrupakan hal yang tabu. Dalam kchidupan schari­

hari mereka sudah tidak mengenal lagi lingkungan kehidup­

an yang sopan, sepeti terlihat dalam kutipan berikut : 

"Jiu:,, jnngun :.cmhurungun ! 11 bunluk Tomblok. 
"Jungan kau ganggu-ganggu Den Herman. Sunde! 
Cengkir ! Masih banyak pcmuda lainnya !" 

( Ibu Sinder, hlm.:153) 

Kehidupan para pelacur itu mulai berubah ketika 

dimunculkan tokoh Ibu Sinder, Ibu Salyo, dan Ibu Mirah. 

Dengan adanya ket iga wani ta tersebut, kehidupan kampung 

Gandekan menga 1 ami perubahan t eru t ama keh i du pan para 

pelacur. Di kampung terscbut ketiga wanita itu memberikar. 

ketrampi Ian yang dapat digunakan bekal untuk menjalani 

kchidupan yang 'bersih'. Tidak hanya itu saja, kctiga 

wanita tcrscbut juga membekali para pclacur dcngan pcla­

jaran baca tulis serta cara bcrorganisasi. Seiring dengan 

jalannya revolusi kemerdekaan, usaha yang dilakukan oleh 

kctiga wanita beda usia itu membawa basil yang memuaskan. 

Hal ini terlihat dcngan banyaknya wanita pelacur yang 

meninggalkan kehidupan kotor dan mulai menjalani kehidup­

an dengan wajar ( Ibu Sinder, hlm.:173 ). 

Selain itu dilukiskan adanya perbedaan status 

sosial diantara para penghuni kampung Gandekan. Bal ini 

terlihat dari kata-kata yang digunakan para pelacur untuk 

mcnyebut nama Herman dan Bargowo yang depannya selalu 

d I tambah kata 'Den'. Jlal ini mcnunjukkan bahwa baik 

Herman maupun Bargowo memiliki status sosial yang lebih 

.r ... ·.-. 

• ,, ,, ':;Jr'.· 
: . .;_·\, , .. ',::.(<-: 

~ .. · ~; 
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tinggi dibunding para pelacur ( Ibu Sindcr, hlm.:153 ). 

Kclebihan pendidikan dan ketrampilan yang dimiliki 

o I t' h T bu S i n d c r , t h u ~ n I yo , cl n n l h u M i , · :i h m c n y c h n h k :11, 

mcreka dijudikan panutan oleh orang-orang kampung Gandc­

kan terutama para pelacur. Keberhasilan ketiga wanita 

tersebut dalam merubah nasib para pelacur menyebabkan 

mereka selalu dihormati dan disegani. Ke1ebihan yang 

dimiliki oleh ketiga wanita tcrsebut menunjukkan bahwa 

mereka memiliki status sosial yang lebih tinggi dari para 

pelacur. 

Adanya pcrbcdaan status dalam golongan pribumi 

discbabkan karena adanya perbcdaan tingkat pcndidikan dan 

kcdudukan seseorang dalam masyarakat. Ke las bawah yang 

diwakili oleh para pelacur, sebagian besar dari mereka 

adalah orang-9rang yang mcmiliki pendidikan rendah serta 

pckcrjaan yang mercka gcluti adalah pekerjaan yang sangat 

rcnduh di masyarakul, yuitu pelacur. 

Pcnggambaran latar sosial yang cukup mencolok 

memberikan kesan cerita lebih hidup. 

J.2.2 Alur 

J.2.2.1 Urutan Peristiwa Novel !bu Sindcr 

Warung Climcn 

1. Lctak dan su~sana warung Climen ( Ibu Sindcr, 

hlm.:7 ). 

2. Kehadiran pcmilik warung yang menjadi buah bibir 

masyarakat sekitarnya ( Ibu Sinder, hlm.:8 ). 

J. Ibu Climcn, pemilik warung, sedang menikmati peman-
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dangan dibelakang rumah sambil bergumam, "Selamat 

jalan, Anak-anakku" ( Ibu Sinder, hlm.:9 ). 

Madugondo 

4. Van Hoogendorp menikmati pemandangan sambil memi­

kirkan peperangan yang terjadi di Eropa ( Ibu Sinder, 

hlm.:10 ). 

5. Van Hoogendorp tersadar dari lamunannya ketika anak­

nya datang mengajak dirinya pulang (a) ; Van Hoogen­

dorp sekeluarga makan ·malam bersama ( Ibu Sinder, 

hlm.:14 ). 

6. Percakapan ant ara Van lloogcndor p dengan Ivonne, 

putrinya tentang suasana peperangan di Eropa ( Ibu 

Sinder, hlm.:16 ). 

7. Ibu Sinder merasa sakit hati ketika mendengar kata­

kata ejekan yang dilontarkan oleh istri-istri sinder 

indo Belanda ( Ibu Sinder, hlm.:19 ). 

8. Ibu Sinder melamunkan kembali kehidupan di lingkun~an 

kraton tempat ia dibesarkan dan dididik (a) ; Ibu 

Sinder terbangun dari lamunannya ketika pak pos 

datang mengaRtar surat dari suhono, anaknya ( Ibu 

Sinder, hlm.:28 ). 

9. Ibu Sinder mcnyusul suaminya di perkebunan dan Su­

prapto sangat gembira mendengar berita tersebut ( Ibu 

Sinder, hlm.:31 ). 

10. Suprapto berusaha melerai perkelaian yang terjadi 

antara sinder Dick Baumann dengan mandor Durrahman 

(a) ; Adanya perkelaian antara sinder Suprapto dengan 

sinder Dick Baumann yang menyebabkan Suprapto dima-

'·~· .. ' . I 
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rahi olch Administrator ( Ibu Sinder, hlm.:38 ). 

11. Suprapto dan Fien Van Hoogendorp tengah memadu kasih 

di sanggar lukis Ficn ( Ibu Sinder, hlm.:48 ). 

12. Sambil membat ik Ibu Sinder mengenang kembat'i kehidup­

annya sebagai istri Suprapto (a) ; Ibu Sinder mengL­

tahui pcrbuatan suaminya dcngan Picn (b) ; Ibu Sindcr 

terbangun dari lamunannya ket ika suaminya pulang 

( Ibu Sinder,hlm.:51 ). 

13. Herman kemenak,n Ibu Sinder datang ke Madugondo ( Ibu 

Sinder, hlm.:53 ). 

14. Suhono pulang ke Madugondo ( Ibu Sinder, hlm.:SS ). 

15. Sinder Suprapto mcngadakan selamatan atas keberhasil­

an anaknya dan Ibu Sinder berkidung (ncmbang) diacara 

tersebut ( Ibu Sinder, hlm.:60 ). 

16. Sinder Suprapto dan Suhono datang melapor kc besaran 

atas kcbcrhasilan studinya (a) ; Suhono dan Suprapto 

dipcrkcnalkan kepada Ficn dan Ivonne olch Van Hoogen­

dorp (b) ; suhono mulai tcrtarik kepada Ivonne ( Ibu 

Sindcr, hlm.:64 ). 

17. Ibu Sinder sangat mer isaukan hubungan Suhono dcngan 

Ivonne ( Ibu Sinder, hlm.:72 ). 

18. Pesta untuk mcnghormati kcbcrhasilan Suhono dan 

Ivonne diadakan di bcsaran (a) ; Percakapan antara 

Ficn dengan Ibu Sinder ( -Ibu Sinder, hlm.:84 ). 

19. Suhono dan Ivonne me I akukan hubungan bad an (a) 

Adanya konflik batin dalam diri Ivonne ( Ibu Sinder, 

hlm,:91 ). 

20. Ibu Sinder dan Suprapto mcmbicarakan hubungan Suhono 
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dan Ivonne, serta Ibu Sindcr menyinggung masalah Fi~n 

( Ibu Sinder, hlm.:94 ). 

Jcnar Ccbol Kcpalang 

21. Sinder Suprapto dan Ibu Sinder tengah membicaraka:· 

kekalahan bangsa Belanda melawan bangsa Jepang yang 

<likailkun dcngan rumalan Juyubaya ( lbu Sindcr, 

hlm.:98 ). 

22. Sinder Suprapto dan pcgawai lainnya mendengarkan 

pidato yang disampaikan oleh Dai Nippon (a) ; Van 

Hoogendorp dan Fien meninggalkan Madugondo ( Ibu 

Sindcr, him.: lOJ ) . 

2J. Kchidupan rakyat Madugondo yang semakin menderita di 

bawah kekuasaan bangsa Jcpang ( Ibu Sinder, him.: 

105 ). 

24. Sinder Suprapto dihajar oleh Mikimoto dan Sersan 

Kongga karena terlambat membawa tebu-tebu ke lapangan 

pcnimbunun ( Ibu Sindcr, hlm.:llJ ). 

25. Tahun 1944 Nippon tcrscduk dan banyak mcmbunuh orang 

yang dituduh mcnjadi mata-mata ( Ibu Sindcr, him.: 

114 ) . 

26. Sindcr Suprapto mcninggal dunia disambar petir ( Ibu 

Sinder, hlm.:116 ). 

2~. Ibu Sinder dan Ibu Sugondo pergi ke Yogyakarta untuk 

melihat rumah yang akan dibeli Ibu Sinder ( Ibu 

Sinder, hlm.:121 ). 

28. Ibu Sindcr ke kampung Gandekan dan disambut baik oleh 

penduduk kampung ( Ibu Sinder, hlm.:;15 ). 

29. Ibu Sinder memanfaatkan membatik dan meramu jamu 
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untuk mencukupi kchidupannya di kampung Gandekan ( 

Ibu Sinder, hlm.:127 ). 

JO. Ibu Sinder kedatangan kerabat Kusumojaten, Raden Mas 

Pujitomo beserta anak dan istrinya ( Ibu Binder, 

hlm.:129 ). 

31. Winarsih dan anaknya, Herman datang ke rumah Ibu 

Sinder (a) ; Ibu Sinder memberi nasehat kepada Herman 

.tentang keterlibatan Herman dalam pergerakan anti 

Jepang ( Ibu Sinder, hlm.:138 ). 

32. Ibu Sinder menolak keinginan Darsosugondo yang ingin 

mcmpcristrinya ( Ibu Sindcr, hlm.:145 ). 

33. Herman datang kc rumah Ibu Sinder dan menceritakan 

tentang pertemuannya dengan Ivonne di Kamp Interniran 

( Ibu Sinder, hlm.:149 ). 

Mayat Dari Barat Utara 

34. Ibu Sindcr scdang berccrita sambil mcmbatik kepada 

wanita sesat jalan (a) ; Adanya serangan yang dipim­

pin oleh Socharto ( Ibu Sindcr, hlm.:158 ). 

35. Herman datang kc rumah Ibu Siridcr dan mcnccritakan 

pcrtcmuannya dengan Ivonne di Salatiga yang bcrsedia 

mcncari bcrita tentang Suhono ( Ibu Sinder, him.: 

164 ) . 

36. Ibu Mirah datang kc rumah Ibu Sinder ketika Ibu 

Sinder sedang berccrita- kepada para pelacur ( Ibu 

Sindcr, hlm.:167 ). 

37. Ibu Sindcr dan Ibu Mirah bcrniat menjalin kerja sama 

dalam memberikan latihan ketrampilan kepada wanita 

scsat jalan ( lbu Sindcr, hlm.:171 ). 
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38. Ibu Sinder dcngan tekun mengikuti pclajaran baca 

tulis yang diberikan oleh Ibu Mirah dan Ibu Salyo 

( Ibu Sindcr. hlm.:172 ). 

J9. Latihan-latihan yang dibcrikan olch Ibu Sinder. Ibu 

Salyo, dan Ibu Mirah membawa hasil yang memuaskan 

( Ibu Sinder, hlm.:173 ). 

40. llcrman datang lagi ke rumah Ibu Sinder dan mencerita­

kan pcrtcmuannya dcngan dua orang gadis yang sama 

yaitu Rctno Widuri dan Rctno Windrati ( Ibu Sinder. 

hlm:176 ). 

41. Ibu Sindcr dan Ibu Mirah bcrbincang-bincang tcntnng 

kcbcrhas i lannya mcngasuh para pc lacur dc .. gan tabungan 

simpan pinjam (a) Herman dan Bargowo datang kc 

rumah Ibu Sindcr dan memperkenalkan Bargowo kepada 

Ibu Sinder dan Ibu Mirah ( Ibu Sinder, hlm.:192 ). 

42. Herman sangat mengagumi kemajuan Ibu Sinder mengikuti 

pcrkembangan keadaan ( Ibu Sinder, hlm.:195 ). 

4J. Ibu Sindcr mcngctahui Muso mcmbcntuk Rcpublik Sovyct 

lewat radio (a) ; Ibu Mirah datang ke rumah Ibu 

Sindcr sangat mcngkhawat irkan keadaan Bargowo ( Ibu 

Sinder, hlm.:198 ). 

44. Malam-malam Ibu Mirah datang ke rumah Ibu Sinder 

untuk menceritakan latar bclakang kchidupannya kcpada 

Ibu Sinder ( Ibu Sinder,· hlm. :208 ) • 

45. Herman datang ke rumah Ibu Sinder dan menceritakan 

kcjamnya pcrang saudara ( Ibu Sinder, hlm.:211 ). 

46. Balokan digcledah Belanda tidak terkecuali rumah Ibu 

Sinder ( Ibu Sinder, hlm.:214 ). 
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47.· Ibu Mirah datang ke rumah Ibu Sindcr menceritakan 

tentang keinginan Bclanda yang memaksa dirinya menyc­

diakan wanita penghibur ( Ibu Sinder, hlm.:216 ). 

48. Ibu Sinder pergi ke rumah sakit untuk menemui Ivonne 

setelah dijemput oleh jururawat Ivonne (a) ; Ivonne 

mencerltakan keadaan Suhono kepada Ibu Sinder (b) 

Ibu Sinder pulang setelah meminta agar Ivonne berjan­

ji dirinya tidak akan dijadikan alasan dalam mengam­

bil setiap keputusan ( Ibu Sinder, hlm.:227 ). 

49. Ibu Sinder sangat marah melihat Munah, pembantunya 

dipcrkosa olch tcntara Belanda ( Ibu Sindcr, 

hlm.:228). 

SO. Ibu Sinder sangat gembira melihat kedatangan Suho:io 

dalam keadaan segar bugar (a) ; Ibu Sinder mencerita­

kan Ivonne pada Suhono dan meminta Suhono berjanji 

seperti yang telah dilakukan oleh Ivonne ( Ibu Sin­

dcr, hlm.:236 ). 

51. Ibu Sinder kedatangan tamu seorang laki-laki yang 

mengantar portepel dari Ibu Mirah, yang isinya agar 

Ibu Sindcr mau mcncrima rumah pcmberian Ibu Mirah 

( Ibu Sinder, hlm.:238 ). 

52. Ibu Sinder terscntak dari lamunannya dan mcnyadari 

bahwa dirinya bukan lagi Ibu Sinder tetapi Ibu Climcn 

pcmi 1 ik scbuah warung makanan Jawa ( Ibu Sindcr, 

hlm.:239 ). 

Ditinjau dari urutan peristiwa yang membangun 

kcscluruhan cerita, maka alur dalam novel Ibu sinder 

termasuk alur sorot balik. Hal ini dapat dilihat pada. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... DEWI SRIWULAN



107 

awal dan akhir cerita menunjukkan latar yang sama yaitu 

warung Climen, sedangkan pada bagian tengah cerita menun­

jukkan latar yang berbeda karena bagian tcrsebut merupa­

kan lamunan tokoh utama tentang kehidupannya yang telah 

lewat. Jadi sorot balik dalam novel Ibu Sinder ditampil­

kan sebagai lamunan tokoh utama yang mcnelusuri kembali 

jalan hidup yang telah dilaluinya. 

3.2.2.2 Idcntifikasi Pcristiwa Novel l.hY Sindcr 

A Permulaan 

A.1 Situasi di warung Climen yang dimiliki oleh se­

orang wanita cantik scdang menikmati pemandangan 

di belakang warungnya. 

A. 2 Si tuasi di rumah Administrator perkebunan Madu­

gondo Van Hoogendorp, tempat sinder Suprapto, 

suami Ibu Sinder ( Winarti) bekerja sebagai 

sinder perkebunan. 

B : Pe~tikaian 

K.1 : Konflik antara Ibu Sinder dcngan istri-istri 

sindcr indo Bclanda yang tclah mcngejek Ibu 

-Sinder dengan kata-kata yang tak sopan. 

K.1.1 : Konflik menurun untuk sementara karena Ibu Sinder 

dapat meredam kemarahannya setelah ingat akan 

petuah-petuah bibi Dumilah. 

K.2 : Konflik dalam diri Ibu Sinder karena mengetahui 

perbuatan suaminya yang telah menyeleweng dengan 

Ficn, istri atasannya. 
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K.2.1 Konflik menurun scmentara ketika Ibu Sinder 

teringat kembali petuah-petuah bibi Dumilah. 

K.3 : Konflik antara Suprnpto dcngan Dick Baumann yang 

menyebabkan perkelahian. 

C : Perumitan 

K.4 Konfl lk dalnm diri tokoh utamn ( Ibu Slndor ) 

disebabkan karena hubungan asmara antara Suhono 

dengan Ivonne. 

K.S : Konflik dalam diri Ivonne disebabkan ia mencintai 

pemuda Jawa. 

K.6 Konflik dalam diri Ibu Sindcr mclihat keadaan 

rakyat Madugondo yang semakin mcnderita selama 

pcnjajahan Jepang. 

K.7 Konflik antara Suprapto dengan Minimoto dan 

Kongga disebabkan kcterlambatan Suprapto membawa 

tebu-tebu ke lapangan penimbunan. 

D : Puncak 

K.8 Konflik mcncapai puncaknya ketika sinder Suprapto 

mcninggal dunia. Pcristiwa ini menyebabkan Ibu 

Sindcr harus mcninggalkan Madugondo dan menctap 

di kampung yang banyak dihuni oleh wanita sesat 

jalan. 

·K.9 : Konflik dalam diri Ibu Sinder discbabkan kekhawa­

tirannya akan kesclamatan Suhono dan Herman dalam 

suasana rcvolusi kemcrdekaan. 

E : Peleraian 

K.9.1 : Konflik mulai menurun dengan dipertemukannya 

kembal i tokoh utama dengan Suhono dan Herman 
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dalam keadaan selamat. Ibu Sinder merasa lega dan 

bahagia setelah melihat anak-anaknya ( Suhono, 

Herman, Ivonne, dan Mirah ) tclah mencmukan 

jalunnya scndiri-scndirl. 

Kctcrangan 

A.1 ; A.2; 

K. I 

K. 1. 1 

A 

B 

C 

E 

K ,, 

D 

C 

D 

: Adcgan satu, adegan dua, dan seterus­

nya. 

Knufl ii-: pcrlumu, kuufl ik kccJuu, d1111 

scterusnya. 

: Konflik pcrtama yang mulai mcnurun. 

Pcrmulann. 

Pertikaian. 

Puncuk. 

Pelcraian atau akhir. 

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa secara 

kuantitatif termasuk alur tunggal, dan dari scgi kualita­

tif dapat dikatakan scbagai alur erat, karena bagian­

bagian pcristiwa dalam novel Ibu Sinder antara satu 

dengan yang lainnya sal ing berhubungan. Jadi apabi In 

salah satu pcristiwa dihilangkan akan mcmpcngaruhi ccrita 

sccara kcscluruhan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pcran 

tokoh sangat penting dalam pembentukan alur cerita. Per­

gerakan konflik sangat dipcngaruhi oleh karakter tokoh­

tokoh cerita. Kuatnya pribadi yang dimiliki tokoh Ibu 

s ind er menunjukkan di r i nya sebagai tokoh yang mampu 

mcnyclcsaikan scmua masalah yang dihadapinya. 
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3.2.3 Pcnokohan 

3.2.3.1 Tokoh Utama 

, . ,-, .. ' 

Tokoh utama dalam novel lhY ~in9~L adalah Jbu 

Sinder atau Winarti. Penentuan tokoh utama dapat dilihat 

dari judul cerita. Novel Ibu Sinder, dari judulnya dapet 

diketahui bahwa novel tersebut berisi cerita tentang 

scorang wanita, yakni Ibu Sinder itu sendiri. 

Selain itu penentuan tokoh utama dapat dikenali 

dari frekuensi pcnceritaan tokoh. Tokoh utama akan sering 

muncul dalam setiap pcristiwn, schingga akan mendominasi 

ccrita. Dalam novel Ibu Sindcr ada empat sub judul ceri­

ta, yaitu Warung Climen, Madugondo, Jenar Ccbol Kepalang, 

dan Mayat dari Barat-Utara. Dalam setiap sub judul cerita 

t okoh I bu Si nder-1 ah yang memegang pcncer it aan yang 

tcrbanyak. 

Pada masa kanak-kanak Ibu Sinder mempunyai nama 

Winnrti digambarkan scbagai anak yang scrba ingin tnhu, 

ccrdns, dnn mcmiliki ingntan yang kuat . 

. . • Di samping pcndidikan formal gaya kcraton, 
ia bcruntung diasuh sccara khusus oleh ayah, 
ibu, dan bibi-bibinya. Winarti anak gadis yang 
serba ingin tahu, ccrdas otak, dan memiliki 
ingatan yang kuat ... 

( Ibu Sindcr,hlm.:23 ) 

Kctipan di atas mcnunjukkan bahwa selain Winarti 

mcmpcrolch pcndidikan formal gaya kcraton ia juga mcmpcr­

olch pcndidikan }cwat ayah ibu dan bibi-bibinya. Pendidik 

an inilah yang dijadikan bekal oleh Winarti untuk menja­

lani kehidupan bermasyarakat. 
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... Namun sebcnarnya yang membentuk watak dan 
kepribadian ialah dunia pewayangan. Dengan 
ketekunan yang mengagumkan diejanya berulang­
ulang serat kisah Ramayana dan Mahabarata. 

( Ibu Sindcr, hlm.:24 ) 

Duri dutu dl ulua lcrlihul dcngun Jclua buhwu wutuk 

dan kepribadian Winarti dibcntuk dari dunia pewayangan. 

Ccrita-cerita pewayangan inilah yang menghantarkan angan­

angan dan pengetahuan melampaui tembok keraton. 

Ibu Sinder juga dilukiskan sebagai seorang tokoh 

yang memiliki sikap rendah hati. Hal ini terlihat dalam 

prri:.I iw11 kPl lkn 11111 :iincl(•r 111c•r11r111k1111 nil1111y11 pc,ruhnl11111 

sikap ibu-ibu sindcr indo Bclanda ketika mengetahui 

Suhono tclah berhasil meraih gelar Insinyur. Mcskipun Ibu 

Sinder dapat membalas perlakuan ibu-ibu itu dengan meng­

gunakan kcberhasilan anaknya, namun hal itu tidak dilaku­

kannya. Ia tetap bersikap rendah hati scperti sedia kala 

( Ibu Sindcr. hlm,:61 ). 

Sikap rendah hati Ibu Sinder juga terlihat pada 

saat ia hidup di kampung Gandckan. Di kampung tersebut 

Ibu Sindcr dapat berbuat sesuatu untuk menolong sesama­

nya.· Selain itu Ibu Sinder ingin menjalani kehidupan di 

kampung Gandekan sepcrti layaknya penghuni kampung yang 

lain. Ibu Sinder ~idup dengan mcmbatik dan mcnjual jamu. 

Ibu Sinder tcrrsenyum. "Ibumu bukan orang yang 
miskin, Ngger. Sekalipun harta kekayaan diha­
biskan oleh Romo Bendoro, tapi apa yang sudah 
di tangan ibumu tak pernah dijamahnya dan Ibu 
Bcndoro pun pandai mcnyimpan apa yang ada 
padanya. Tidak semuanya amblas. Namun begitu 
aku tak hendak mempertontonkannya kepada teman­
tcman kampung ini 

( Ibu Sindcr, hlm.:2JJ ) 
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Ibu Sinder tidak ingin 

menunjukkan asal usulnya kepada penghuni kampung. 

Ibu Sinder dilukiskan sebagai pribadi yang suka 

menolong sesamanya. Pribadinya ini terlihat dengan jelas 

ketika ia menjalani kehidupan di kampung Gandekan. Di 

kampung itu Ibu Sinder banyak menolong warga kampung, 

seperti membantu menyembuhkan penyakit, memberikan hibur­

an kepada wanita-wanita sesat jalan, scrta membcrikan 

kctrampi Ian secara cuma-cuma kepada para pelacur ( Ibu 

Sindcr, hlm.:141 dan 161 ). 

Sclain itu Ibu Sindcr dilukiskan scbagai wanita 

yang mempunyai pribadi tabah, tawakal, dan sikap mengha­

dapi kcnyataan hidup. Hal ini terlihat dari ketabahan Ibu 

Sinder ketika mengetahui anaknya, Suhono ada di penjara 

Nusakambangan, sepcrti tcrlihat dalam kutipan berikut 

Ivonne melihat ndanya perubahan pada sorot mata 
Ibu Sinder. Bukan Ibu Sinder yang baru saja 
mcnangis, tapi Ibu Sinder yang tabah, tawakal, 
dan siap mcngahadpi kenyataan hidup. Lega hati 
Ivonne. 

( Ibu Sinder, hlm.:223) 

Selain itu Ibu Sinder dilukiskan sebagai wanita 

yang memiliki kemauan yang keras untuk bclajar dan mcngc­

jar ket inggalannya. Ia bahkan berpandangan bahwa sese­

orang tidak akan pcrnah tua untuk bclajar. Jika masih ada 

kcsempatan untuk duduk di bangku sekolah akan dilaku­

kannya demi mengejar ketinggalannya, scperti uraian 

berikut 
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"Begitu kcrasnya kemauan, Ibu. Sctua Bude masih 
mau be 1 ajar. Tckun meng i ku ti pc rkembangan 
keadaan. Menjelajahi isi koran~" 
"Orang tak akan pernah terlalu tua untuk bela­
jar, Ngger. 11 jawab Ibu Sinder. "Apa yang masih 
dapat kukejar akan kukejar .•. " 

( Jbu Sindcr, hlm.:195 ) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ibu 

Sindcr mcmpunyai karakter statis karena karakternya 

di akhir cerita ·sama dcngan karakternya di awal 

cerita. Dari awal sampai akhir cerita Ibu Sinder 

dilukiskan sebagai seorang wanita yang cerdas dan 

mcm i Ii k i kcmauun yang kc rus. Ila I in i mcnunj ukkan 

buhwa Ibu Sindcr tidak mcngalami pcrkcmbangan karak­

tcr. Karaktcr Ibu Sinder sangat dipengaruhi karakter 

tokoh wayang schingga scgala kcjadian yang ada disc­

kitar tokoh utama selalu dikaitkan dengan dunia 

pcwayangan. 

J.2.J.2 Tokoh Bawahan 

Tokoh bawahan yang hadir dalam novel Ibu Sindcr 

ada l ah Suprapto, Suhono, Van Hoogcndorp, Fi en Van 

Hoogcndorp, Ivonne, Herman, Ibu Mirah, dan para 

pclacur. Pcmbahasan tokoh bawahan dibatasi pada 

tokoh-tokoh yang memi 1 iki andi 1 besar dalam perkem­

bangan konflik ccrita. 

Tokoh Suprapto dalam novel Ibu Sinder dimuncul­

kan pada latar solo dan latar kota Madugondo. Di 

Madugondo Suprapto dilukiskan scbagai scorang sinder 

yang memiliki perhatian pada annk buahnya. Ia tak 

scgan-scgan membela hak-hak para peker janya. Bahkan 
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Suprapto sering berkunjung ke rumah bawahannya hanya 

untuk mclihat kehidupan anak buahnya. Meskipun demi­

kian Suprapto mcrupakan scorang sinder yang kcras dan 

berdisiplin tetapi ia selalu memperlakukan pekerjanya 

dengan balk dan adil, sehingga ia banyak disukai oleh 

bawahannya, seperti kutipan berikut : 

S inder Suprapto merupakan kebanggaan peker ja­
peker janya. Orang Jawa, Inlander, yang mencapai 
pangkat sinder. Suprapto terkenal keras orang­
nya, disiplin, tapi ia mcmpcrlakukan pekorja-
1>u kc,. J unyu c.Jc ngun lJu I k dun ud I l • 'l'uk e,c,gun­
scgan sinder itu mcmbela hak-hak anak buahnya. 
Adalah hal yang biasa bila sindcr Suprapto kc 
rumuh pckcrjanyu untuk mclihul-lihat kchidupun 
mcrcka. 

( Ibu Sindcr, hlm.:33 ) 

' ' ~. I_, • 

Sclain itu Suprapto ditampilkan scbagai scorung 

tokoh yang memiliki tubuh yang tinggi dan gagah. Penam­

pilan fisik Suprapto sangat mengesankan yang didukung 

dcngan kctampanan wajahnya mampu menumbuhkan gcjolak 

batin pada para wunita yang memandangnya. Hal ini terli­

hat pada tokoh Fien yang tertarik dengi n penampilar. 

Suprapto. Sebagai scorang I aki-laki Suprapto t idak me­

nyia-nyiakan kcsempatan yang ada. 

"Aku murid setia mendiang ibuku. Apa kata 
ibuku? Bcgini. Laki-laki itu seperti anjing. 
Sckalipun ia dibcri makanan yang schat, bcrsih, 
tapi ia masih suka mcncium-cium bangkai tikus." 

"Kalau Jaki-laki mau main perempuan, ia harus 
bisa menjadi pencuri yang ulung. Jangan samapai 
ketahuan istrinya, bagaimanapun tajamnya indcra 
keenamnya ... " 

( Ibu Sinder, hlm.:47 ) 
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Kutipan di atas menunjukkan tokoh Suprapto sebagai 

seorang laki-laki yang terlalu sadar akan kelebihannya. 

Dcngnn kctnmpnnannya itu Suprnpto scngajn mengkhianati 

istrinya. Kchadiran tokoh Suprapto secara tidak langsung 

telah memancing konflik bagi tokoh utama. 

Pe rbua tan Suprapt o yang me 1 akukan pcnye 1 ewcngan 

dengan istri atasannya mencerminkan bahwa Suprapto meru­

pakan tokoh yang kurang berhati-hati dalam bcrtindak. Ia 

tidak mcmikirkan akibat dari pcrbuatannya itu bila dikc­

lahui ulch Vun lluogcndoq, ( lbu SiruJcr, hlm.:~O ). 

Dari uraian tcrscbut di alas dapnt dikctahui bnhwa 

Suprapto mcrupakan tokoh yang mcmi 1 i ki karakt er stat is. 

Karena dari awal cerita sampai kematian to'.coh, Suprapto 

tidak mcngalami pcrkcmbangan karaktcr. 

Suhono, t okoh bawahan yang di 1 uk i skan sebaga i 

seorang pcmuda yang memiliki tubuh yang sangat harmonis. 

Pcnampilan Suhono mcrupakan perpaduan antara ayah dan 

ibunya. Tubuhnya yang gagah pcrkasa diwarisi dari ayah­

nya, sedang wajahnya diwarisi dari ibunya ( Ibu Sinder, 

hlm.:59 ). 

Mcskipun Suhono mcmiliki tubuh yang atlctis dan 

wajah tampan, namun hal ini tidak membuat dirinya sombong 

.dan tinggi hati. Justru Suhono cenderung memiliki sifat 

yang sopan dan rendah diri~ 

Ka ta-ka ta so pan yang di ucapkan da lam bahasa 
Bclanda nyaris scmpurna itu sangat bcrkcsan di 
bati Administrator ... 
Budi bahasanya bcrciri Jawa, tapi sikapnya 
correct mcnurut aturan sopan sanlun barat. 

( Ibu Sinder, hlm.:63 ) 
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Sclain itu Suhono dilukiskan sebagai seorang anak 

yang sangat hormat dan bcrbakti pada orang tuanya. Hal 

ini terlihat dari keberhasilan yang diraih oleh Suhono 

dalam meraih gelar insinyur. Suhono merasa bahwa keberha­

silannya itu tidak lepas dari usaha ibu dan bapaknya yang 

telah membimbing dan membentuk dirinya ( Ibu Sinder, 

hlm.:55-56 ). 

Tokoh Suhono merupakan seorang tokoh yang memiliki 

karakter dinamis, karena tokoh ini mengalami perubahan 

karakter. Pada awal cerita ia dilukiskan sebagai seorang 

laki-laki yang masih suka bercanda dan manja pada orang 

tuanya, tetapi diakhir cerita ia merupakan tokoh yang 

memiliki sifat yang serius. Mata yang dulu mencerminkan 

kelakar dan canda sudah tidak tampak lagi ( Ibu Sindcr, 

hlm.:233 ). 

Sclain itu, Van Hoogendorp merupakan tokoh bawahan 

yang digambarkan sebagai tokoh yang memiliki sifat yang 

balk dan tidak bcgitu kejam tcrhadap bawahannya. Selama 

pabrik gula Madugondo ada dibawah kekuasaannya, pekerja­

pckcr janya t idak mcngalami kekurangan kcbutuhan makanan 

dan t idnk d idengar adanya kc 1 uhan dar i bawahannya yang 

mcnyangkut dirinya ( Ibu Sindcr, hlm.:76 ). 

Namun demi ki an, Van Hoogendorp t e tap merupakan 

pcnjajah yang mcmiliki sifat yang licik. Hal ini terlihat 

dari putusan yang diambil oleh Van Hoogendorp ketika 

menghadapi masalah pcrke laian antara Suprapto dan Di ck 

Baumann. Suprapto dan mandor Durrahman-lah yang harus 

menanggung semua akibat perbuatan Dick Baumann ( Ibu 

0 
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Sindcr, hlm.:40 ). 

Dcrbcda dengan suaminya, Fien Van Hoogendorp dilu­

kiskan scbagai seorang wanita indo Delanda yang bcrting­

kah laku kcbclanda-bclandaan yang berlcbihan schingga 

member i kan kcsan bahwa i a merupakan tokoh yang mcmi Ii k i 

sifat tinggi hati ( Ibu Sinder, hlm.:13 ). 

Fien yang memiliki darah Jawa justru tidak dapat 

menycsuaikan diri dcngan lingkungannya. Meskipun ia dapat 

menggunakan bahasa Jawa, namun ia tidak mau mengguna­

kannya bila didepan orang banyak. 

Kalau ada orang didckatnya, ia berhenti 
bcrbicuru. lbu Sindcr kini tahu bahwu Picn 
l iduk mcnghcndaki orang lain tahu bahwa ia 
fasih berbahasa Jawa. 

( Ibu Sindcr, hlm.:85 ) 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa Fien memi­

liki sifat yang sombong. Di dcpan orang banyak ia cnggan 

menggunakan karena menu rut di r i nya bahas a J awa dapa t 

merendahkan martabatnya scbagai istri pcnguasa di Madu­

gondo. 

Tokoh Fien hanya ditampilkan di dacrah Madugondo 

saja. Ficn yang di lukiskan sebagai seorang wani ta yang 

berparas cantik, dimunculkan dalam ccrita hanya untuk 

mcmancing konflik bagi tokoh utama. Dcngan mcnggunakan 

kecantikannya Ficn dapat mcnakhlukkan Suprapto. Kcmuncul­

an Fien dalam ccrita sco)ah-olah hanya untuk mcngganggu 

kehidupan rumah tangga tokoh utama. 

Tok oh bawahnn yang 1 a in yai tu Ivonne. I vonnc di I u-
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kiskan scbugui scorang wanila yang bcrparus canlik. 

Tabiat dan penampilannya lebih dekat dengan ayahnya, Van 

Hoogendorp. 

I 
l 

••• "Bu, Ivonne wanita yang cantik, balk lagl. 
Tidak sombopg, sekalipun ia anak Tuan Besar. Ia 
juga menyapa gadis-gadis lainnya dengan ramahn­
ya. Bu, aku dikira adik Mas Bono •••• " · 

( Ibu Sinder, hlm.:71 ) 

Meskipun Ivonne putri penguasa, namun hal itu 

tidaklah membuat dirinya sombong . .Justru ia bersikap 

ramah terhadap orang lain. 

Ivonne ditampilkan dalam cerita selain menimbulkan 

konflik bagi tokoh utama juga ikut menyelesaikan konflik 

yang dihadapi oleh tokoh utama. Ivonne yang menjalin 

hubungan dengan Suhono semula tidak direstui oleh tokoh 

utama. Sifat dan kepribadiun yang ditunjukkan Ivonne 

sclama berpisah dengan Suhono telah merubah kcputusan Ibu 

Sindcr, schingga Ibu Sindcr mcrcstui hubungan Ivonne 

dcngan Suhono. 

Uraian di atas mcnunjukkan bahwa Ivonne mcrupakan 

tokoh yang mcmiliki karaktcr statis. Dari awal sampai 

akhir ccrita karaktcr tokoh Ivonne tidak mengalami pcru­

bahan. 

ttcrman mcrupakan tokoh bawahan yang cukup banya~ 

ditampilkan dalam cerita. Dalam cerita Herman ditampilkan 

scbagai seorang laki-laki yang memiliki semangat yang 

mcnyala-nyala. Hal ini tcrlihal dcngan jclas kctiku 

Herman mulai ikut terlibat dalam pcrjuangan kcmcrdckaan. 
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" ... Nippon pasti kulah, Bu, dan kita sudah 
bcrtekad, tidak mau dijajah siapapun. Tidak 
Nippon, tidak Belanda, tidak sekutu. Maaf, Bu, 
aku mau pcrgi scbcntar. login bcrtcmu dcngan 
kawan-kawan di sini." 

( lbu Sindcr, hlm.:148) 

11 ':· 

Sikap Ucrman yang mcnggcbu-gcbu discbabkan kcadaan 

yang sedang dialaminya. Sikap Herman yang dipengaruhi 

oleh suasana latar yang menunjukkan kemelut peperangan 

membuat Herman cendcrung bersikap tegas. Ia bertekad 

untuk mengapus scmua penjajahan yang ada di Indonesia. 

Herman juga dilukiskan scbagai tokoh yang keras 

kcpaln. Jika ia mcmpunyai maksud atau kcinginan, orang 

lain akan sulit untuk mencegahnya. Sifat keras kepala ini 

tcrlihat kctika ia mulai ikut terlibat gcrakan melawan 

Nippon. Mcskipun sudah dicegah ibunya, Winarsih, Herman 

mas ih tetap ikut gerakan me lawan Nippon, sepert i dalam 

kutipan bcrikut : 

... la tahu, anaknya seorang yang keras kepala. 
Kalau ia sudah mempunyai maksud tcr~entu, sulit 
un t uk mencegahnya. Namun i bunya j uga tahu, 
bahwa anaknya tidak akan mengerjakan sesuatu 
tanpa dipikirkan masak-masak, apalagi kalau 
barang sesuatu itu mengandung rcsiko. 

( lbu Sinder, hlm.:138) 

Kc had i r an t o k oh H c rm a n d a l !1 m no v e 1 .!h!l B.lnJ!.£.L 

digunakan untuk memperkuat suasana latar yang melingkupi 

cerita. Melalui tokoh Herman digambarkan jalannya pepe­

rangan yang sedang berlangsung. Hal ini mcmberikan kesan 

bahwa tokoh Herman digunakan scbagai sarana untuk menam-
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pilkan latar peperangan. 

Sebelum Herman ikut dalam gcrakan perjuangan, ia 

dilukisknn scbngni tokoh yang mnnjn clan };ukn hcrcnncla. 

Tctapi di akhir ccrila iu tclap diluki:,kan scbagai tokoh 

yang manja dan suka bcrcanda hanya saja tcrlihat lcbih 

dcwasa dalam bcrpikir. Hal inilah yang mcnunjukkan bahwa 

Herman mcmiliki karaktcr yang stat is. 

Tokoh bawahan yang lain yaitu Du Mirah ( Mirah }. 

!a dilukiskan scbagai scorang wanita yang pandai. Paras 

wajahaya yang c:1ntik dan mcnarik lidak dapal mcnycmhunyi 

k:1:1 a:;al usulnya, scpcrli dalam kutipan bcrikul : 

Ibu Sindcr tcrscnyum, mcngamati wajah yang 
canlik dan mcnarik. Scgcra Ibu Sindcr dapat 
mcnanggkap bahwa yang menycbut dirinya Mirah 
i t u bu k an 1 ah s co rang wan i t a pc d a gang .£I!l1QI!.k 
kulak biasa. 

( lbu Sindcr, him.: 167 ) 

Sclain mcmiliki kcsamaan kcinginan dcngan lokoh 

utama, tokoh Mirah ditampi]kan scbagai tokoh yang mcmban­

tu tokoh utama belajar baca tulis huruf latin. Meskipun 

dia di]ukiskan scbagai wanita yang pandai tetapi dia 

ma:dh minta pcndapat tokoh utama dalam mcnyclcsaikan 

masalah yang dihadapinya ( Ibu Sindcr, htm.:218 ). llal 

-ini mcnunjukkan bahwa kemunculan tokoh Mirah dalam cerita 

sclain mcmbanlu tokoh utama mcnyclcsaikan konflik juga 

mcnimbu]kan konflik bagi tokoh utama. 

Tokoh Mirah mcrupakan seorang wanita yang sifat 

rcndah hati. Ia tidak mau memamcrkan kepandaian dan asal 

usulnya di dcpan· pcnduduk kampung. Ia ingin mcnjalani 
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hidup scpcrti layaknya pcnduduk kampung, scpcrti tcrlihal 

dalam kutipan berikut : 

Scbcnn rnyn n i Mi rnh mumJlU be rbuu t bnnyuk Ing i , 
lupi iu tiduk ingin dinil11i olch lingkungannyu 
:;cbugui scurung junc.Ju yung bcruc.Ju mcnurut 
ukuran kampung Bal okan. Usaha candak ku 1 ak 
tctap dilakukan dan berjalan lancar, ... 

( Ibu Sindcr, hlm.:173 ) 

Kutipan di atas mcnunjukkan bahwa nu Mirah tidnk 

ingin dipandang sebagai scorang wani ta yang memi l iki 

kckayaan yang lebih. Ibu Mirah tetap mclakukan usaha 

cnndnk kulak untuk mcnutupi apa yang dimilikinya. Hal ini 

dilukuk1111ny:1 agur in dapal diparuJang ~.ama :;cpcrli pcndu 

duk kumpung yang lain. 

Sclain itu Bu Mirah dapat dikatcgorikan sebagai 

tokoh yang memiliki karaktcr statis, karcna Bu Miral. 

tidak mcngalami pcrubahan karaktcr. 

Wanita scsat jalan dimunculkan dalam cerita hanya 

untuk memperlancar jalannya cerita. Mercka ditampilkan 

untuk mcndukung suasana latar yang ada dalam ccrita. Dari 

dulu sampai sckarang masalah pelacuran sudah ada. Salah 

satu pcnyebab munculnya pelacuran adalah adanya peperang­

an. Para penjajah yang berkuasa di Indonesia meng,mbi 1 

scmuu husil punc.n pctani schinggu mcnimbulkan kelaparun 

di lingkungan penduduk desa. Sulitnya mcnncari kcbutuhan 

hidup mcmaksa pcnduduk desa ( wanita) terjun dalam dunia 

pclacuran ( Ibu Sinder, hlm.:135 ). 

Selain itu para pelacur juga ikut terlibat dalam 

pcrjuungun mcruih kcmcrdckuun. Mcrcka rcla dirinya dija-
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dikan pcmuas nafsu para pcnjajah untuk mcmpcrolch infor­

masi-informasi yang diperlukan oleh para tentara Republik 

( Ibu Sinder, hlm.:217 ). 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pengaran6 

menggunakan cara dramatik untuk melukiskan perwatakan 

tokoh-tokoh cerita. Pcrwatakan tokoh-tokoh dalam novel 

Ibu Sinder dalam diketahui melalui penggambaran fisik 

dari tokoh yang bersangkutan. Hal ini memb.erikan kesan 

pembaca ikut terlibat dalam cerita, sehingga cerita 

lcrtihut lcbih hidup. 

3.2.4 Sudut Pandang 

Da 1 am novc 1 I bu Si ndc r di gunakan sudu t pan dang 

orang ketiga dan pencerita berada di luar cerita. Dalam 

kisahannya mengacu kcpada tokoh-tokoh di dalam cerita 

dengan kata dia. Pencerita scperti ini disebut pencerita 

dia-an ( Sudjiman,1988:63 ). 

Pencerita dia-an ini dapat dibedakan atas beberapa 

tipc berdasarkan kebebasan gerak si pencerita. Di antara­

nya adalah : 1) pencerita dia-an serba tahu, yaitu pen­

ccri ta dia-an serba tahu scgala sesuatu tcntang semua 

pclaku atau tokoh dan peristiwa yang bcrlaku dalam ce-i­

ta. Ia bcbas bcrgerak dalam ruang dan waktu, dapat 

mcnyoroti tokoh manapun scrta mcngisahkan apa yang di­

anggap pcrlu tcnlang pcrcakapan dan lakuan para tokoh; 

2) pcnccrita dia-an terbatas, yakni pencerita dia-an yang 

lebih objcktif dan impersonal dalam bercerita. Ia memba­

tasi diri dengan memaparkan atau melukiskan lakuan drama-
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tik yang dapat diamatinya saja tanpa menggunakan kewe­

nangannya mema.suki pikiran dan batin tokoh ( Sudjiman, 

1988:63-64 ). 

Berdasarkan teori tersebut, novel Ibu Sinder ini 

dapat dikategorikan pada jenis yang pertama, yakni pen­

ccrita dia-an yang serba tahu. Semua pclaku yang ada 

dalam ccrita bcrada dalam pcngamatan pcngarangnya. Untuk 

mempcrjclas argumcntasi tersebut, berikut ini mcrupakan 

contoh yang menunjukkan pcngarang mcngetahui gerak gerik 

para tokohnya : 

Ibu Sindcr hanya tcrscnyum dan mclanjutkan 
kisahnya. Dengan indahnya Ibu Sindcr mengisah­
kan cumbu rayu Imam Suwongso yang hcndak mc­
ninggalkan istrinya, Kadarwati, bcrangkat ke 
mcdan laga. Wanita-wanita itu hanyut dalam 
kisah Imam Suwongso-Kadarwati yang dibawakan 
olch Ibu Sindcr. Nama Kadarwati yang terus 
discbut-sebut itu sang~t mengejutkan Bu Mirah. 
Ia teringat kembali perjalanan hidupnya yang 
sudah dibuangnya jauh-jauh dari ingatannya. Bu 
Mirah berusaha keras untuk menguasai pera­
saannya, namun emosi yang disembunyikannya itu 
t idak luput dari kctajaman pcngl ihatan Ibu 
Sinder. 

( Ibu Sindcr, hlm.:167 ) 

Dcngan gaya dia-an scrba tahu, dapat dengan lcluasa 

mcnceritakan hal-hal yang bersangkutan dengan para pele­

ku. Mi sa 1 nya tent ang Bu Mi rah, pengarang benar-benar 

mcngctahui hal-hal yang tcrjadi atas diri Bu Mirah, 

tcrmasuk pikiran dan perasannya. Hal ini tampak jelas 

dalam kutipan berikut : 

Tampak bahwa Bu Mirah benar-benar mengagumi Ibu 
Sinder, hanya ia menyayangkan bahwa wanita itu 
tidak berkesempatan mengcnyam pendidikan yang 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... DEWI SRIWULAN



cukup tinggi. Pikirnya, ada pcrsamaan keinginan 
antara dirinya dcngan Ibu Sindcr. Sama-sama 
ingin meringankan beban penderitaan yang dipi­
kul oleh wanita-wanita sesat jalan itu, tapi ia 
tak mau tergesa-gesa. Masih ada waktu. 

( Ibu Sinder, hlm.:171 ) 

1:, ., 

Pengarang yang turut dalam pribadi pelakunya ka­

dang-kadang melalui tokohnya terdapat ide yang ingin 

disampaikan kepada pembaca. Hal ini terlihat melalui 

kutipan berikut : 

"Keesokan harinya dengan pengawalan ketat opsir 
itu datang. lagi. Mula-mula wanita-wnita itu 
menolak. Melayani serdadu Belanda sama saja 
dcngan perbuatan khianat. Sctelah kukatakan 
pada mcrcka bahwa mcrcka di seberang sana bisa 
mencari keterangan yang diperlukan kaum geril­
ya, mcrcka baru mau, tapi aku harus tctap di 
tengah-tengah mereka. 

( Ibu Sindcr, hlm.:217 ) 

Kehadiran tokoh para pelacur tersebut untuk menun­

jukkan bahwa semua rakyat ikut terlibat dalam pcrjuangan. 

Untuk memperoleh keterangan yang sangat diperlukan oleh 

para pejuang, para pelacur merelakan dirinya sebagai 

pcmuas nafsu para pcnjajah. Melalui tokoh inilah pcnga­

rang i ng in mcnunjukkan bahwa per j uangan bukan hanya 

berarti mengangkat senjata mengusir penjajah. Orang yang 

tidak ikut memanggul senjata dapat dikatakan sebagai 

pcjuang, scperti apa yang dilakukan olch para pelacur. 

Dengan menggunakan pencer i ta di a-an yang serba 

tahu, tclah mcnghasilkan kisahan yang lebih bcbas sifat­

nya. Karena pencerita bcrada di luar ccrita, dcngan bcbas 

dia dapat berpindah tempat, menyoroti tokoh-tokoh dan 
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lakuan dari segala sudut. Pengarang yang tahu segalanya 

menerangkan scgala sesuatu kepada pcmbaca. Akan tctapi, 

ccrita mcnjadi tidak hidup karcna pelaku berbuat tanpa 

kcmuuun :,end i r i • Mc rcku hunyu scl>ugu i l>oncku yung me 1 ak u -

kan segala kemauan pengarang. Dengan menggunakan suc'ut 

pandang yang demikian, tentu saja berkaitan dengan fak­

tor-faktor tertenlu, scpcrti suasana cerita, jcnis ccri­

ta, serta tujuan )°ang ingin disampaikan pcngarang melalui 

basil karyanya. 

J.2.5 Terna 

Terna scntral novel Ibu SindcL adalah pcrjalanan 

hidup wanita Jawa basil didikan tradisional dalam menja­

lani kchidupan ditengah-tengah masyarakat yang sedanr, 

menghadapi rcvolusi kcmcrdckaan. Liku-liku kehidupan yang 
0 

dijalani tokoh utama yang mcnjadi sorotan utama. Karaktcr 

tokoh yang tenang dan tawakal membuat tokoh utama mampu 

bcrtahan dalam menghadapi segala permasalahan yang ada. 

Dengan bckal pcndidikan yang diperoleh dari ling­

kungan keraton tokoh utama mulai menjalani kehidupan 

sebagai istri seorang sinder perkebunan, Suprapto. Selama 

hidup di lingkungan keraton tokoh utama sudah diajarkan 

cara seorang istri bertindak dan mempertahankan keutuhan 

rumah tangganya. 

"Nduk, kau sudah memiliki bekal cukup untuk 
mendampingi suamimu dan kau sudah cukup matang 
untuk mampu mengatasi segala sesuatu yang bisa 
timbul dalam kehidupan pcrkawlnan. 

( Ibu Sinder, hlm.:27 ) 
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Apa yang telah diperoleh tokoh utama dalam 

l ingkungan keraton dijadikan scbagai pcgangan hidupnya. 

Scjuk pcrtama meniknh sampai menjadi pcmilik warung 

Climcn, tokoh utama masih tetap mencerminkan sebagai 

tokoh yang sangat bijaksana. 

Dalam novel Ibu Sinder juga dimunculkan masalah 

penyelewengan, yang merupakan tema sampingan. Seperti 

layaknya keluarga yang lain, kehidupan keluarga Ibu 

Sinder mengalami goncangan, dengan adanya orang ketiga 

dalam perkawinannya. Tokoh utama tetap bersikap tcnang 

setclah mcngetahui suaminya menyeleweng dengan istri 

Administrator. Pada awalnya ia merasa sakit hati namun 

tokoh utama akhirnya dapat menghi langkan perasaan saki t 

sctclah ia ingat nasehat-naschat bibi Dumilah. Bahkan 

tokoh utama mcnyukai Ficn, seorang wa:dta yang tcla'1 

mcrcbut suaminya. Adanya didikan tradisional yang dipcro·· 

lchnya kctika masih muda, mcmbuat tokch utama dapat 

mcngatasi scmua masalah. 

Masalah sosial politik juga ditampilkan pengarang, 

tcrutama masalah pcrebutan kekuasaan, antara bangsa 

pcnjajah ( Belanda, Jepang, dan Sekutu ) dengan bangsa 

Indonesia. Bertolak dari keinginan para penjajah yang 

ingin menguasai bangsa Indonesia, menimbulkan berbagai 

konflik yang menimbulkan peristiwa-peristiwa. 

Keinginan tokoh Herman, yang mewakili para pejuang, 

untuk mengusir bangsa penjajah melibatkan semua tokoh 

dalam novel Ibu Sinder. 
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" ... Mula-mula wani ta-wani ta i tu mcnolak, mel­
ayani serdadu Bclanda sama saja dcngan pcrbua­
tan khianat. Setelah kckatakan kepada mereka 
bahwa mereka di scbcrang sana bisa mcncari 
kctcrungan yung dipcrlukun knum gcril-ya, 
mcrcka baru mau, tap i aku harus t c tap di ten-
guh- t cnguh mcrcka ........ " 
"Mcngapa, mcngapa aku masih harus mcnclan pil­
P i 1 pah it ? • , • " 

( Ibu Sindcr, hlm.:217) 

, ,..,., 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa para wanita sesat 

julan dan Mirah tcrlibat datum pcrjuangan yang dilakukan 

Herman dalam mcngusir para pcnjajah. Wanita scsat jalan 

dan Mirah bcrsedia mclayani serdadu B: landa walaupu. 

pcrbuatan tcrscbut bcrtcntangan dcngan hati nuraninya. 

Ital ini mcreka lakukan karcna mcndapal paksaan dari 

Bclanda. Selain itu juga membantu para gerilyawan dengan 

mcmberikan informasi-informasi yang dipcrolch dari Bclan­

da. Wanita scsat jalun dan Mirah mcrasa scgala sc~uatu 

yang dilakukannya mcrupakan pcngorbanan. 

Dari permasalahan sosial politik ini muncul pcrma­

salahan lain yakni kckcjaman. Hal ini dapat dilihat dari 

pcndcrilaan rakyat akibat pcrbuatan para pcnjajah. 

D"i sana sinni terdcngar tembakan. 
puluh pemuda sudah menjadi korban 
Bclanda. Ditembak mati di tempat, 
salahnya. 

Deberapa 
kekejaman 
entah apa 

(. Ibu Sinder, him.: 213 ) 

Kekejaman Belanda telah mengakibatkan rakyat sangat 

mcnderita. Rakyat-lab yang dijadikan sasaran amarah 

Bclanda. Rakyat hidup dengan dibayang-bayangi rasa takut. 
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Tak jarang penjajah membunuh rakyat tanpa tahu sebabnya. 

Bahkan penjaj ah mengamb i 1 semua bahan makanan rakya t 

sch i ngga rukyu l mcndc r i la kc I upu run, Sul it nyu mcncukup i 

kebutuhan sehari-hari mcmaksa sebagian rakyat tcrjun 

dalam dunia hitam ( pelacuran ). 

Tcma sampingan yang lain yaitu masalah pemberantas­

an pelacuran. Tokoh utama bersama dengan Ibu Mirah dan 

Ibu Salyo berusaha menghapus dunia pelacuran dengan cara 

memberikan ketrampilan, baca tulis, dana cara berorgani­

sasi. Usaha yang dilakukan olch tokoh utama membawa basil 

yang memuaskan. Banyak para pelacur yang mcninggalkan 

profesinya dan mcnjalani hidup layak. Meskipun yang 

meninggalkan dunia pelacuran t idak semua namun hal i tu 

telah membawa perubahan. 

Dari uraian tema sentral dan tema sampingan di atas 

dapat disimpulkan pcsan atau amanat yang ingin disamp~i­

kan pengarang, yaitu seluruh lapisan masyarakat ikut 

t er 1 i bat da 1 am per j uangan keme rdekaan. Kedudukan dan 

pcndidikan seseorang tidak dijadikan ukuran yang mutlak. 

Sumbangan pikirar· dan tcnaga yang dipcrlukan dalam pcr­

juangan. Hal ini dipcrlihatkan pcngarang dalam novel Ibu 

Sindcr lcwat tokoh-tokohnya terutama tokoh utama yang 

. ikut tcrlibat dalam perjuangan. 

Permasalahan dalam novel Ibu Sinder diselesaikan 

sccara langsung. Hal ini terlihat dari bagian akhir 

ccrita yang menccritakan kcbcrhasilan dan kebahagiuan 

hidup yang diraih tokoh-tokohnya. 

Dari analisis struktural novel KWDLN dan novel Ibu 
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Sing~L di atas, dapat dilihat adanya jalinan hubungan 

yang erat antara unsur yang satu dengan unsur yang 

lainnya sehingga menghasilkan suatu makna yang meyeluruh 

dnri karya terscbut. Mclalui analisis struktural itulah 

ukun dupul dikcluhui mukna karyu sastra tcrscbut. Waluk 

tokoh-tokoh di dalam novel KWDLN dan nove1Ibu SindQ.I. 

scdikit banyak terlukis kepada pandangan dan cita-cita 

Pandir Kelana tentang manusia dan masyarakat Indonesia 

pada masa revolusi. Tokoh Ibu Sinder dan tokoh Kadarwati 

melambangkan gagasan keterlibatan wanita dalam rcvolusi 

kcmerdckaan. Keterlibatan kedua tokoh utama ( Kadarwati 

dan Ibu Sinder ) dalam rcvolusi kemcrdckaan didukung 

dcngan adanya latar cerita yang mcnggambarkan kcadaan dan 

suasana bangsa Indonesia scbagai akibat adanya revolusi 

kemerdekaan. 

Mclalui analisis struktural kedua novel tersebut, 

dapat diketahui adanya persamaan dan perbcdaan terutama 

dalam unsur latar, tokoh, dan tcma ccrita. Dari scgi 

latnr kcdua novel tcrscbut sama-sama mcngambil latar masa 

rcvolusi kemerdekaan, hanya saja novel KWDLN dimulai pa~a 

masa pcnjajahan Belanda sedangkan novel Ibu Sinder dimu­

lai pada waktu bangsa Indonesia sudah dikuasai olch 

. bangs a Jepang. Sedangkan dar i unsur tokoh, tokoh da 1 am 

novel Ibu Sindcr tcrdapat dalam novel KWDLN demikian pula 

scbaliknya, tokoh dalam novel Kadarwati terdapat pul. 

dalam novel ll.Y. Sinder. Hal ini dapat dibuktikan pada 

pcristiwa yang melukiskan pertemuan Ibu Sinder dengan 

Kudarwati kctiku Kudarwuli bcrkunjung kc rumah Ibu Sin· 
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der. Datu tentang kepcrgian Kadarwati ke rumuh Ibu Sinder 

terdapat dalam novel KWDLN maupun novel 1Jl.y Sinder, 

scperti terlihat dalam kutipan berikut : 

Aku bcnar-bcnur dikujulkunnya, sobub lbu Sindor 
sedang berkisah tentang cerita Wong Agung Nenak 
atau Amir Hambyab. Ia dengan tangkasnya mengl­
sahkan cumbu rayu yang sedang dilakukan oleh 
Imam suwongso dan Kadarwat i. Suwongso akan 
berangkat menuju medan laga. Sudah sekian 
lamanya kutanggalkan anama Kadarwati itu, 
seolah-olah kint sudah jadi manusia lain, bukan 
Kadarwati ••. 

( KWDLN, hlm.:160 ) 

Ibu Sinder hanya terscnyum-senyum melanjutkan 
kisahnya. Dengan indahnya Ibu Sinder mengisah­
kan cumbu rayu Imam Suwongso yang hendak me­
ninggalkan istrinya, Kadarwati, berangkat ke 
med an 1 aga. . . . . • . Nama Kadarwa ti yang t erus 
disebut-sebut itu sangat mengejutkan Bu Mirah. 
Ia teringat kembali pcrjalanan hidupnya yang 
suduh dibuangnyu jauh-juuh dari ingutannya. Bu 
Mirah berusaha keras untuk menguasai pera­
saannya, ... 

( Ibu Sinder, hlm.:167 ) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Kadarwati ( Bu 

Mirah ) saat berkunjung ke rumah Ibu Sinder, Ibu Sinder 

tcngah bcrccrita tentang Imam Suwongso kepada para wanita 

sesat jalan. Hal ini menunjukkan bahwa baik dalam novel 

,KWDLN maupun dalam novel Ibu Sinder terlihat adanyu 

persamuun tokoh. 

Selain itu dapat dibuktikan dengan peristiwa ketika 

Kadarwati menceritakan semua masa lalunya kepada Ibu 

Sindcr~ Tbu Sinder mendengar kisuh Kadarwati itu sangut 

tcrharu dan ikut menangis, kcmudian Ibu Sinder mengajuk 

Kadarwati untuk menghadap Gusti Yang Maha P~ngasih untuk 
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melaksanakan sembahyang subuh ( KWDLN, hlm. :206 dan Tbu 

Sindcr, hlm.:208 ). 

Pcrbcdaannya tcrlctak pada tokoh yang mcnjadi fokus 

cerita ( tokoh utama ). Dan sari segi tema kcdua novel 

tcrscbut sama-sama menceritakan tentang pcrjalanan hidup 

:;corang wunitu hunya :;aja pcrbcduunnyu Lcrlctuk puda 

latar bclakang kchidupan kcdua wanita tcrscbut. 

Adanya perbcdaan latar belang kehidupan antara 

tokoh Ibu Sinder dan tokoh Kadarwati inilah yang menye­

babkun sikap dun pandungan yang bcrbcda dulam mcnghudapi 

set iap pcrmasaluhan yang ada. Ilal ini )ah yang akan diba-­

has lebih lanjut bab IV tcrutama yang bcrkiatan dcngan 

masalah citra wanita dalam novel KWDLN dan novel Ibu 

Sindcr. 
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